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ABSTRACT

This dissertation entitled “Labeling and Credibility of the Kufan 
Narrators, the Study of al-Jar  wa at-Ta‘d l with Sociohistorical 
Approach” was motivated by the skepticism of excessive non Kufan 
hadith critics to the credibility of the Kufan narrators. The judgment of al-
jar on the Kufan narrators seemed as over-generalization stigmatized 
with negative label. Judgment on the competence of the narrators is not a 
final thing for it includes the issue of interaction among narrators. There 
was a social problem in communities around the Kufan narrators as an 
object, and critics of hadith non Kufan as a subject that led to the birth of 
al-jar  wa at-ta‘d l. The problems to be answered in this research were 
concerning 1) the theory of al-jar  wa at-ta‘d l and its labeling in 
assessing the credibility of the narrators, 2) the demographic context and 
social history of the Kufan narrators, and 3) how and why non Hadith 
critics judged the credibility of the Kufan narrator. Because of the vastness 
of the coverage of discussion regarding the Kufan narrators, this study was 
limited to the period of the at-t bi n and the atb ‘ at-t bi n.

To answer the above questions, the perspective of social history was 
used with the assumption that the Hijazian narrators were the majority, 
center, and mainstream of the role as decision maker of the narrators’ 
quality. As for the Kufan narrators, they were the minority and 
peripherals. To view the social relations of both communities, this study 
used three theories, namely prejudice and stereotypes by Brown and 
Farley, labeling by Becker and stigma by Goffman. This was a literature 
study by taking data from historical documentation. The entrance to 
identify the Kufan narrators used Taqr b at-Tah b written by Ibn Hajar 
(d. 852 AH/1449 AD), compared with the other works of al-jar  wa at-
ta d l such as u af ’ by al-Uqail  (d. 322 H / 934 M ), the works of Ibn 
Abi Hatim (d. 327 AH / 938 AD), a - iq t by Ibn ibban (d. 354 AH / 
965 AD), and M z n al-I tid l by a - ahab  (d. 748 AH / 1348 AD). To 
view the social history of the Kufa narrators, early Islamic literary works 
such as Mu‘jam al-Buldan, Kit b Fut  al-Buld n,  T r kh a - abar , al-
K mil f  at-T r kh, dan Kit b a - abaq t al-Kab r were used. 
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This study found that al-jar  wa at-ta‘d l in the case of Kufan was 
used as a means of labeling on the basis of prejudice. This gave rise to the 
negative stereotypes and stigma towards the Kufan narrator community. 
Social inequality and not harmonious interactions between Kufan and 
Damascus as well as Hijaz made Kufan as a rebel city. Rebellion of 
Husayn Ibn Zubair, at-Taww b n, Mukht r a - aqaf , and Zaid bin ‘Ali 
was social responses involving and supported by the narrators such as Ab

an fah. Labels such as the Khawarij, tasyayyu‘, murjiah, mudallis, and 
mursal attached to the Kufan narrators described the condition of the 
community. Khawarij and the Shi‘a were the opposition groups against 
the Islamic mainstream of Damascus and Hijaz, while murjiah was a 
moderate Islamic group. The mudallis and mursal came up because of 
social problems, where narrators suffered discrimination and intimidation 
from the Umayyad ruler. 

This study also proved that prejudice and negative stereotypes 
attached to the Kufan narrators were in contrast with positive labels on 
them and the response of the Kufan narrators who ignored the negative 
label. Of 990 Kufan narrators, 583 (58.8%) received at-ta d l label
without any faults, 273 (27.5%) were labeled with at-ta d l with at-tajr
additional notes, and the rest, 134 narrators (13.5%), were judged with 
at-tajr . These findings presumably made contemporary scholars of 
hadith aware that al-jar contained in rij l al- ad s literature should not 
be used as a ‘holy book’ in assessing the credibility of the narrators. 
Scholars of hadith need to trace the social life of the community of the 
narrators and critics. In this context, there is a possibility to receive 
hadith narrators rated negatively- majr -or positively. 

Keywords: the credibility of the narrators, Kufan narrators, al-jar  wa at-
ta‘d l, labeling
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam disertasi ini berdasarkan 
surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 
1988.

A. Konsonan Tunggal 

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

alif Tidak
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

ba’ b be

ta’  t te

a es (dengan  titik di atas)

jim j je

a  ha (dengan titik di bawah) 

kha kh ka da ha 

dal d de

al  zet  (dengan titik di atas) 

ra’ r er

zai z zet

sin s es

syin sy es dan ye

ad  es (dengan titik di bawah) 

ad  de (dengan titik di bawah) 

a’  te (dengan titik di bawah) 



xvii

a’  zet (dengan titik di bawah) 

‘ain ‘ koma terbalik di atas 

gain g ge

fa’ f ef

qaf q qi

kaf k ka

lam l el

mim m em

nun n en

wawu w we

ha’ h ha

hamzah ’ apostrof

ya’ y -

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

ditulis muta‘aqqid n

ditulis ‘iddah
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C. T ’ Marb ah

1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis hibah

ditulis jizyah 

Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata salat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.  

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan “h.” 

ditulis kar mah al-auliy ’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat; fathah, kasrah,
ammah, ditulis dengan tanda t.

ditulis zak tu al-fi ri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

--- --- fat ah a A

--- --- kasrah i I

--- --- ammah u U



xix

E. Vokal Panjang 

fat ah + alif ditulis

ditulis j hiliyyah 

fat ah + y ’ mati ditulis

ditulis yas‘

kasrah + y ’ mati ditulis

ditulis kar m

ammah + w wu mati ditulis

ditulis fur

F. Vokal Rangkap 

fat ah + y ’ mati ditulis

ditulis

ai

bainakum

fat ah + y ’ mati ditulis

ditulis

au

qaulun

G. Vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 
dengan Apostrof 

ditulis a’antum 

ditulis u‘iddat

ditulis la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah

ditulis al-Qur’ n

ditulis al-qiy s

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l
(el)-nya.

ditulis
as-sam ’

ditulis
asy-syamsyu 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ditulis aw  al-fur

ditulis ahl as-sunnah 
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Studi tentang komunitas periwayat generasi tabiin dan atb ‘ at-

tabi‘ n di wilayah tertentu merupakan salah satu isu signifikan dalam 
diskusi ilmu hadis.1 Topik ini terkait erat dengan sentimen terhadap 
wilayah domisili periwayat sehingga merembes ke ranah keilmuan al-jar
wa at-ta‘d l.2 Periode tabiin dan atb ‘ at-tabi‘ n merupakan masa di mana 
komunitas Islam dalam proses mencari identitas masing-masing (for-
mative period). Mazhab-mazhab fikih dan teologi belum terbentuk secara 
mapan. Selain itu, umat Islam masih dihebohkan oleh urusan kepemim-
pinan. Pada periode ini juga mulai terbentuk asas-asas ilmu keislaman 
seperti ilmu hadis.  

Menurut Khal l ‘Abd al-Kar m bias ideologi mewarnai kritik hadis 
(al-jar  wa at-ta‘d l). Kritik periwayat hadis dengan mencari-cari kesa-

1Tabiin (successors) merupakan generasi setelah sahabat. Tabiin adalah generasi yang 
bertemu dengan sahabat dalam keadaan beriman dengan Nabi Saw., dan meninggal dalam 
keadaan beriman. Ibn ibb n menyaratkan tabiin bagi siapa yang telah mumayyiz ketika
bertemu sahabat. Syarat mumayyiz juga ia terapkan ketika mendefenisikan sahabat. Al-
Kha b al-Bagd d  menyaratkan bahwa tabiin bergaul ( u bah) dengan sahabat, tidak 
cukup sekedar berjumpa. Sarjana hadis mengkategorikan tabiin berdasarkan wilayah 
domisili sahabat yang terakhir wafat. Misalnya, siapa yang bertemu dengan ‘Abd All h
bin Ab  Auf  untuk daerah Kufah, atau siapa yang bertemu Anas bin Malik untuk daerah 
Basrah dapat disebut sebagai tabiin. Kesepakatan mayoritas ulama menyatakan akhir 
masa tabiin adalah tahun 150 H. Sedangkan atb ‘ at-tabi‘ n adalah generasi setelah tabiin, 
atau dalam terminologi ilmu hadis, adalah mereka yang pernah bertemu dengan tabiin 
dalam keadaan beriman dengan Nabi kemudian meninggal dalam keadaan beriman. 
Mereka sepakat, bahwa generasi ini berakhir tahun 220 H. Lihat Mu ammad ‘Ajj j al-
Kha b, U l al- ad  ‘Ul muh wa Mu ala uh (Beirut: D r al-Fikr, 1989), 411; ub

li , ‘Ul m al- ad  wa Mu ala uhu (Beirut: D r al-‘Ilm li al-Mal y n, 2009), 357-
358.

2Dalam konteks studi hadis, al-jar  dipahami sebagai sifat periwayat yang dapat 
merusak ‘ad lah-nya, atau kurang daya hafalannya serta ketelitiannya sehingga berakibat 
turunnya kredibilitas periwayat tersebut atau menjadikannya a‘ f sehingga riwayatnya 
ditolak. Sedangkan al-ta‘d l adalah tidak atau belum tampaknya karakter negatif 
periwayat dalam urusan agama dan kepribadiannya sehingga berita/riwayat yang datang 
darinya dapat diterima. Lihat ‘Ajj j al-Kha b, U l al- ad , 260.
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lahan periwayat digunakan sebagai alasan menolak pendapat periwayat 
yang tidak seideologi atau semazhab. Pengkritik mengklaim periwayat 
tertentu mempunyai cacat (jar ) untuk membela kepentingan mazhab-
nya.3 Inilah agaknya yang disebut oleh Karl Mannheim dengan alliance
between science and politics (persekutuan ilmu pengetahuan dengan 
politik).4 Kang Jalal dalam dua artikelnya membuktikan hal tersebut, 
bahwa telah terjadi manipulasi hadis pada masa tabiin karena persoalan 
politik-ideologi. Kang Jalal sebagaimana juga penulis Syiah lainnya me-
nuduh penguasa, khususnya dinasti Umayyah, berperan dalam hal ini.5

Penilaian dengan melihat kategori daerah asal seorang r w (selan-
jutnya ditulis periwayat) dapat berakibat negatif dan positif terhadap hadis 
yang diriwayatkan. Dampak negatif terjadi manakala stigma yang di-
bangun terhadap periwayat suatu daerah, misalnya Kufah, didasarkan 
pada stereotype yang bertolak belakang dengan standar keabsahan pe-
riwayat. Akibatnya, riwayat yang diwartakan bermasalah (cacat). Atau 
pun jika riwayat tersebut diterima dan direkam dalam kitab kanonik, 
derajat kesahihannya diberi predikat lebih rendah. Dampak positif terjadi 
ketika stigma terhadap periwayat dari daerah lain dapat diterima. Dengan 
kata lain, stereotype mereka dianggap kredibel.6

3Khal l ‘Abd al-Kar m, Daulah Ya rib, Ba ’ir f  ‘ m al-Wuf d wa f  Akhb rihi 
(Kairo: S n  li an-Nasyr, 1999), 369.

4Karl Mannheim, Ideology and Utopia an Introduction to the Sociology of Knowledge 
(New York: Harcourt, Brace & CO., INC, 1954), 34. 

5Jalaluddin Rakhmat, “Tinjauan Kritis atas Sejarah Fiqh: Dari Fiqh al-Khulafa’ al-
Rasyidin Hingga Madzhab Liberalisme,” dalam Budhy Munawar-Rachman, Konteks-
tualisasi Doktrin Islam Dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), 264-266; “Pema-
haman Hadis Perspektif Historis,” dalam Yunahar Ilyas (ed.), Pengembangan Pemikiran 
Terhadap Hadis (Yogyakarta: LPPI UMY, 1996), 147. Rasul Ja’fariyan misalnya, secara 
panjang lebar memaparkan peran penguasa Umayyah dalam menekan periwayat hadis 
Sunni untuk tidak meriwayatkan hadis tentang keutamaan ‘Al  bin Ab lib. Sebaliknya, 
mereka mendorong untuk mewartakan hadis tentang keutamaan Mu‘ wiyah dan ‘U m n
bin ‘Aff n. Lihat Rasul Ja’fariyan, Sejarah Islam Sejak Wafat Nabi Saw. Hingga Run-
tuhnya Dinasti Bani Umayah (11-132 H), terj. Ilyas Hasan (Jakarta: Lentera, 2004), 495-
496.

6Seorang periwayat diklaim kredibel ( iqah) apabila terkumpul padanya kriteria al-
adl dan al-dab . Yang pertama merupakan karakter individu yang menjadikannya selalu 

menjaga ketakwaan dan kepribadian, menghasilkan iqah an-nafs dengan menjauhi dosa-
dosa besar. Adapun yang kedua adalah kondisi sadar periwayat ketika menerima hadis 
dan memahami apa yang ia dengar, menghafalnya ketika menerima hadis tersebut hingga 
menyampaikannya kepada orang lain (muridnya). Lihat ‘Ajj j al-Kha b, U l al- ad ,
231-232.
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Al- kim al-Nais b r  (w. 405 H/1014 M), salah seorang ulama 
hadis abad keempat yang tidak diragukan kapasitas keilmuannya, 
menyatakan dengan tegas, “ ” (apabila peri-
wayat Madinah meriwayatkan hadis dari periwayat Kufah dapat di-
pastikan akan tergelincir).7 Pernyataan ini ia kemukakan setelah melihat 
rantai sanad yang rata-rata didominasi oleh orang Kufah. Hal ini juga 
dijadikan teori bagi sarjana hadis pasca al- kim sampai sekarang dalam 
melihat cacat (al-jar ) periwayat.8 Teori ini memunculkan banyak per-
tanyaan, apa yang terjadi dengan periwayat Kufah sehingga para ulama 
“mewanti-wanti” untuk tidak menerima riwayat mereka? Pertanyaan se-
lanjutnya adalah, apa sedemikian jeleknya kredibilitas periwayat Kufah 
sehingga dicurigai periwayatannya dan apa ini berlaku secara general bagi 
mereka?  

Pertanyaan-pertanyaan di atas wajar muncul ketika seorang al- kim
mengemukakan karakter demografi periwayat Kufah tersebut.9 Bila di-
runut dari awal, teori al- kim ini merupakan simpulannya dari hasil 
induksi terhadap beberapa kasus kritik periwayat yang berasal dari Kufah. 
Selain itu, ini tidak dapat dipisahkan dari pernyataan Ibn Mahdi (w. 198 

7Al- kim Ab  ‘Abd All h Mu ammad bin ‘Abd All h al- fi  al-Nais b r ,
Ma‘rifah ‘Ul m al- ad , diedit oleh as-Sayyid Mu‘ am usain (Kairo: Maktabah al-
Mutanabb , t.th.), 115.  

8Lihat misalnya hasil riset Hamm m ketika menyajikan metode investigasi ‘illat hadis
antara lain dengan mengidentifikasi daerah asal periwayat. Lihat Hamm m ‘Abd al-
Ra m Sa’ d, al-‘Ilal f  al- ad , Dir sah Manhajiyyah f aw’ Syar  ‘Ilal at-Turmu  li-
Ibn Rajab al- anbal  ma‘a Tarjamah fiyah li-Ibn Rajab (Urdun: al-J mi‘ah al-
Urduniyyah, 1980), 124. 

9Secara literal, demografi berasal dari dua suku kata bahasa Yunani, berarti “orang” 
dan “menggambarkan/melukiskan.” Ia terkait erat dengan jumlah populasi manusia di 
wilayah tertentu. Menurut Cox, selain berhubungan dengan populasi penduduk, kajian 
demografi dapat dikaitkan dengan disiplin ilmu lainnya, seperti ilmu sosiologi. Demografi 
dalam konteks ini adalah populasi periwayat pada wilayah Kufah yang mempunyai 
karakter khusus dalam periwayatan hadis. Dalam literatur ilmu hadis berbahasa Arab 
populer disebut dengan madrasah al- ad . Menurut al-Jaww b , salah satu komponen 
yang disoroti madrasah al- ad adalah sahabat mu addi  yang melakukan urban ke kota 
lain, menyebarkan hadisnya di sana sehingga mempunyai banyak murid (periwayat 
generasi tabiin) yang menyebarkan hadis di kota tersebut. Lihat Peter R. Cox, 
Demography (London: Cambridge University Press, 1976), 1 dan 4; Mu ammad hir
al-Jaww b , Juh d al-Mu addi n f  Naqd Matn al- ad  an-Nabaw  asy-Syar f (Tunis:
Mu’assasat ‘Abd al-Kar m ibn ‘Abd All h, 1986), 17; Hammam, al-‘Ilal f  al- ad ,124.
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H/813 M)10 bahwa “ ” (hadis penduduk Kufah rusak).
11

Atas dasar inilah, Hamm m menguatkan teori di atas. Ia mengatakan 
bahwa terdapat pola distribusi hadis yang berbeda antara orang Madinah 
yang menerima hadis dari orang Kufah dengan dari orang Basrah dan 
Syam. Perbedaan ini dilihat dari karakteristik dan konsekuensi penilaian 
hadis dari masing-masing daerah. Ia mengatakan: 

.
.12 

Apabila sanad suatu hadis terdiri dari periwayat Kufah, hadis ter-
sebut berkemungkinan mengandung tadl s dan r fi ah. Jika terdiri 
dari periwayat Basrah, hadis tersebut berkemungkinan mengan-
dung na ab, murjiah, muktazilah. Apabila periwayat Madinah me-
nerima riwayat dari periwayat Kufah, ini mengandung beberapa 
kemungkinan yang berbeda jika dibandingkan dengan dari peri-
wayat Basrah” 

Bahasan tentang Kufah yang dikaitkan dengan periwayatan hadis di 
daerah tersebut, periode tabiin dan atb ‘ at-t bi‘ n, adalah isu yang 
“seksi.” Komunitas periwayat Kufah lebih dominan disorot oleh kritikus 
hadis non-Kufah dibandingkan kota hadis lainnya, seperti Basrah dan 
Yaman. Tingginya frekuensi seleksi kedaerahan terhadap periwayat 
Kufah dibandingkan daerah lainnya menimbulkan stigma dan prejudice
terhadap mereka. Karenanya, menilik periwayat dari dua generasi ini dan 
kaitannya dengan Kufah akan menghasilkan pola distribusi dan karakter 
hadis tersendiri yang merupakan ciri khas hadis dalam konteks Kufah. 

Kufah sebelum Islam merupakan wilayah bagian Babilonia yang 
dekat dengan Irak.13 Pada tahun 17 H/639 M, Khalifah ‘Umar meme-

10Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Ra m n bin Mahd  bin is n Ab  Sa‘ d al-Ba r ,
pernah menerima hadis dari as- aur , Syu‘bah, dan M lik. Lihat al-Bukh r , At-T r kh al-
Kab r, diedit oleh Sayyid H syim an-Nadw , vol. 5 (t.tp.: D r al-Fikr, t.th.), 354.

11Ab  Bakr A mad bin ‘Al  bin bit al-Kha b al-Bagd d , al-J mi‘ li Akhl q ar-
R w  wa d b as-S mi‘, diedit oleh Ab  ‘Abd ar-Ra m n al  bin Mu ammad bin 
‘Uwai ag (Beirut: D r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), 420.

12Hamm m, al-‘Ilal f  al- ad , 124.
13Secara etimologi, Kufah (asal kata kaifah) berarti qi ‘ah, qi ‘ah min al-bil d. Lihat 

Syih b ad-D n Ab  Y q t bin ‘Abd All h al- umaw  ar-R m  al-Bagd d , Mu‘jam al-
Buld n, vol. 4 (Beirut: D r I y ’ at-Tur  al-‘Arab , t.th.), 490-491. 
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rintahkan Sa‘d bin Ab  Waqq  memasuki Kufah dan ia mendirikan 
masjid di sana.14 Kufah memiliki posisi strategis sehingga Khalifah ‘Al
bin Ab lib pernah memindahkan pusat pemerintahan dari Madinah ke 
Kufah. Selain itu, Kufah menjadi pusat pengembangan hadis setelah 
‘Amm r bin Y sir, ‘U m n bin unaif, dan ‘Abd All h bin Mas‘ d diutus 
oleh ‘Umar mengajarkan al-Qur’an dan Hadis di sana. ‘Abd Allah bin 
Mas‘ud adalah yang terpenting di antara mereka dalam hal pengembangan 
hadis di Kufah. Ia melahirkan murid-murid yang selanjutnya berkembang 
menjadi periwayat Kufah. Ibn Sa‘d bahkan mengklaim ada sekitar 60 
orang sahabat Ibn Mas‘ d yang menjadi periwayat hadis di Kufah. Di 
antara mereka adalah ar-Rab ‘ bin Kha m, Kam l bin Zaid an-Nakha‘ ,
Am r bin Syur l asy-Sya‘b , Sa‘ d bin Jubair al-Asad , Ibr h m an-
Nakha‘ , Ab  Is q as-Sab ‘ , dan ‘Abd al-Malik bin Umair.15

Diskusi mengenai periwayat tidak dapat dipisahkan dari karekteristik 
diterimanya seorang periwayat oleh mayoritas komunitas ulama hadis. M. 
Syuhudi Ismail, berdasarkan hasil identifikasi kesahihan sanad dari ulama 
hadis, bersimpulan bahwa lima kaidah mayor kesahehan sanad yang 
dirumuskan oleh jumhur ulama hadis pada hakekatnya dapat dijadikan 
tiga; sanad bersambung, periwayat bersifat adil dan bi . Adapun ter-
hindar dari sy serta ‘illah pada hakekatnya termasuk kategori kaidah 
minor karena berhubungan dengan bi periwayat.16

Semua kriteria keadilan periwayat di atas merupakan hasil inter-
pretasi sarjana hadis Muslim terhadap nas yang mereka pahami dari al-
Qur’an maupun hadis Nabi. Hasil identifikasi pengkaji hadis kontemporer 

14A mad bin Ya ya bin J bir (populer dengan al-Bal z r ), Kit b Fut  al-Buld n,
diedit oleh al  ad-D n al-Munjid, vol. 2 (Kairo: Maktabah al-Nah ah al-Mi riyyah, 
1957), 338. Kufah dapat dikuasai Sa‘d setelah sebelumnya pasukan Islam berhasil 
menguasai Yamama dan Hadaral Maut (633 M), Duma (634 M), dan Hama Damaskus 
(635 M). Lihat “Muslim Expansion until A.D. 661,” dalam William C. Brice (ed.), An 
Historical Atlas of Islam (Leiden: E.J. Brill, 1981), 6.

15Menurut Nabia Abbott, transmisi hadis di Kufah antara lain dipelopori oleh Ibn 
Maim n al-Aud  (w. 74 H). Koleksi hadisnya ia peroleh langsung dari ‘Umar, ‘Al , dan 
Ibn Mas‘ d. Lihat Nabia Abbott, “ ad th Literature-II: Collection and Transmission of 

ad th,” dalam A.E.L. Beeston et.al., Arabic Literature to the End of Umayyad Period, 
(Cambridge: Cambridge University Press, 1983), 291; Mu ammad ‘Ajj j al-Kha b, al-
Sunnah Qabl at-Tadw n (Beirut: D r al-Fikr, t.th.), 164-175; U l al- ad , 117. Lihat 
juga Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2004), 36-38. 

16M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, cet. 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 151.



6 | PENDAHULUAN

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga // 2016

juga menemukan perbedaan peringkat—mar tib—dalam kategori al-jar
dan at-ta‘d l seorang periwayat. Simpulan ini berdasarkan sekian banyak 
data primer yang dirujuk oleh M. Syuhudi Ismail. Data ini menunjukkan 
tidak ditemukannya kesepakatan ulama hadis mengenai kriteria ‘ dil-nya 
seorang periwayat.17 Oleh karena itu, penilaian terhadap periwayat pada 
dasarnya merupakan produk ijtihad kritikus terhadap seorang periwayat, 
atau dalam istilah rumpun ilmu modern termasuk ke dalam human
sciences. At-Tah wun  menyebutnya dengan amr ijtih d . Meminjam 
bahasa asan anaf , ilmu ini bukanlah merupakan ilman muqaddasan 
yang bebas dari interest penulisnya.18 Dengan kata lain, ia bukan me-
rupakan ketetapan syar‘ yang bersumber dari al-Qur’an maupun hadis 
sahih, karenanya berpeluang untuk dikritisi.  

Menurut Juynboll, investigasi terhadap periwayat dalam bentuk 
isn d yang telah dilakukan oleh sarjana Muslim pada periode medieval 
terbatas pada keahlian kritikus dalam menyajikan biografi periwayat. 
Periode selanjutnya, investigasi ini berkembang dengan memperhatikan 
Pertimbangan historisitas dan menempatkan unsur footing sebagai bagian 
terpenting.19 Dalam penyajian biografi periwayat, diliput tahun lahir, wa-
fat, daerah domisili, dan rekam jejak perjalanan mencari hadis (ri lah fi 
alab al- ad ), nama guru-murid serta statemen periwayat/ulama seza-

man tentang status sosial (al-jar  dan at-ta‘d l) periwayat tersebut. Dapat 
disimpulkan, penilaian seorang periwayat melibatkan informasi di daerah 
mana ia sering menetap, pada komunitas daerah mana ia hidup, aliran 
ideologi agama apa yang dianutnya, aliansi politik apa yang ia pegangi, 
dan bagaimana tingkat akurasi hafalan— ab  al- if —dan manajemen 
pembukuannya— ab  al-kit bah—. Semua aspek ini termasuk dalam 
lingkup kehidupan sosial dan keagamaan seorang periwayat. 

Perhatian kritikus hadis klasik terhadap daerah hunian periwayat 
hadis tidak dapat dipisahkan dari peran generasi sahabat, tabiin dan atb ‘
at-tabi‘ n dalam menyebarkan hadis Nabi. Sahabat adalah pembawa dan 

17Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, 130, 200, dan 202.
18 afar A mad al- U m n  at-Tah wun , Qaw id f Ul m al- ad , diedit oleh Abd

al-Fatt  Ab  Guddah, cet. 7 (Kairo: D r as-Sal m, 2010), 56; asan anaf , Min an-
Naql il  al- Aql, l m al- ad  (min Naqd as-Sanad il  Naqd al-Matn) (Kairo:
Maktabah Madb l , 2013), 7. 

19G. H. A. Juynboll, “General Introduction” dalam Encyclopedia of Canonical ad th
(Leiden: Brill, 2007), xvii.
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sumber berita pertama tentang Nabi. Demikian halnya dengan tabiin. 
Mereka adalah sumber berita kedua tentang Nabi yang diterimanya dari 
sahabat. Sedangkan atb ‘ at-tabi‘ n berperan banyak dalam kodifikasi 
hadis. Jumlah tabiin dan atb ‘ at-tabi‘ n yang banyak di beberapa daerah 
yang dikuasai oleh Islam membentuk kelompok tersendiri berdasarkan 
lokasi domisili, afiliasi politik, dan ideologi yang diyakini masing-masing. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan kegelisahan akademik di atas, pe-

nelitian ini mengambil fokus pada periwayat hadis Kufah yang dijadikan 
pijakan oleh kritikus hadis non Kufah dalam menilai kredibilitas mereka. 
Karena luasnya cakupan periwayat Kufah, penelitian ini membatasi pada 
periwayat generasi tabiin dan atb ‘ at-tabi‘ n. Pemilihan dua generasi ini 
menggunakan pertimbangan bahwa periwayat dalam masa ini terlibat 
langsung dalam gejolak sosial antara komunitas Muslim pascakhalifah 
rasyidin hingga dimulainya kodifikasi hadis.  

Fokus penelitian tersebut ingin menjawab pertanyaan berikut: 
1. Bagaimana teori al-jar  wa at-ta‘d l dan labelisasi dalam menilai

kredibilitas periwayat?
2. Bagaimana konteks sejarah sosial periwayat Kufah pada periode

tabiin dan atb ‘ at-tabi‘ n?
3. Bagaimana kritikus hadis non Kufah menilai kredibilitas periwayat

Kufah dan bagaimana pula kritikus hadis Kufah menilai diri mereka
serta mengapa demikian?

C. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Melihat ulang hakikat dan realitas al-jar  wa at-ta‘d l dan rele-
vansinya terhadap labelisasi periwayat.

2. Melihat konteks sejarah sosial periwayat Kufah periode tabiin dan
atb ‘ at-tabi‘ n.

3. Menganalisa respons kritikus non Kufah terhadap periwayat Kufah
yang terimplementasikan dalam al-jar terhadap mereka serta peri-
wayat Kufah dalam menilai diri mereka sendiri.
Selain tujuan di atas, penelitian ini diharapkan berguna untuk:
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1. Memberikan kontribusi secara teoritis dalam disiplin ilmu hadis,
khususnya al-jar  wa at-ta‘d l.

2. Memperkaya khazanah kajian hadis dari perspektif ilmu hadis mur-
ni—‘ul m al-d n oriented—kepada multidimensionality approach
seperti dengan pendekatan sosiohistoris yang diapli-kasikan dalam
penelitian ini.

3. Menemukan konstruksi dan pola penyebaran hadis untuk konteks
demografi periwayat Kufah.

D. Kajian Pustaka 
Kajian mengenai kredibilitas dan wilayah hunian periwayat, dan 

kaitannya dengan al-jar  wa at-ta‘d l mereka, bukanlah kajian baru. 
Banyak sarjana yang telah membahas topik tersebut, baik dengan objek 
bahasan yang terpisah, maupun dengan menggunakan pendekatan lain. 
Robson antara lain menulis artikel “Al-Djar  wa l-Ta d l”. Menurutnya, 
kemunculan hadis palsu yang telah berkembang pada abad ke-2 H/8 M 
melahirkan kajian kritik terhadap para periwayat, dengan mempertim-
bangkan kualitasnya ketika menerima suatu hadis atau khabar. Kajian 
investigasi terhadap kredibilitas periwayat ini terus dilakukan hingga 
akhir abad ke-4 H/10 M meskipun hadis telah dibukukan pada abad ke-3 
H/9 M. Menurut Robson, jika terdapat al-jar dan at-ta‘d l terhadap orang 
yang sama, al-jar diutamakan karena penilaian terhadap periwayat akan 
berbeda tergantung kepada otoritas masing-masing penilai.20

idd q Basy r Na r dalam risalah magister juga membahas aw bi
ar-Riw yah ‘ind al-Mu addi n. idd q dalam hal ini mengungkap unsur-
unsur investigasi periwayat yang telah dilakukan oleh sarjana hadis 
beserta kritik orientalis terhadapnya. Terkait dengan bahasan penulis, 

idd q mengkaji kredibilitas periwayat dalam a w l ar-r w , ‘ilm ar-rij l,
dan kaidah al-jar  wa at-ta‘d l. Menurutnya, periwayatan yang dapat 
diterima mestilah diperoleh dari seorang yang ‘ dil lagi kredibel ( bi ). 
Selain itu, periwayat tadi mestilah bebas dari sifat fasik dan bid’ah. Ia 
sepakat dengan mid  yang menyatakan bahwa khabar periwayat yang 

20 J. Robson, “Al-Djar  wa l-Ta d l” dalam B. Lewis et. al., The Encyclopaedia of 
Islam, New Edition, vol. 2 (Leiden: E. J. Brill, 1983), 462.
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fasik dan pelaku bid’ah tidak ditolak, atau dapat dijadikan ujjah selama 
tidak ada indikasi lain yang memperkuat penolakan tersebut.21

Andi Muhammad Ali Amiruddin menulis tesis “Ibn ajar al-
‘Asqalan  on Tajr  and Ta‘d l of ad th Transmitters, A Study of His 
Tahdh b al-Tahdh b.” Kajian ini fokus kepada karya Ibn ajar, Tah b at-
Tah b. Ia mengungkap kondisi sosiohistoris Ibn ajar, Tah b at-Tah b
(motivasi penulisan, sumber, struktur, metode, dan aspek lainnya), serta 
formulasi tajr dan ta‘d l yang diterapkan oleh Ibn ajar terhadap 
periwayat. Dalam hal ini Andi Muhammad membuktikan independensi 
Ibn ajar dalam menilai rantai periwayat pada empat sampel hadis dengan 
membandingkannya dengan kritikus hadis lainnya seperti Ibn Ab tim 
ar-R z  dalam Kit b al-Jar  wa at-Ta d l dan al- ahab  dalam M z n al-
I tid l. Ia bersimpulan bahwa Ibn ajar lebih detail dan lebih kompre-
hensif dalam menyajikan data periwayat daripada Ibn Ab tim ar-R z
dan a - ahab . Ia juga setuju dengan Tarif Khalidi yang menyatakan 
bahwa Ibn ajar masuk kategori kritikus yang moderat (tawassu ), lebih 
teliti, lebih ilmiah dibandingkan yang lainnya.22

Eerik Dickinson dalam riset doktoralnya di Yale tahun 1992, mela-
kukan pengujian komprehensif terhadap Taqdima, buku pengantar Kit b
al-Jar  wa at-Ta‘d l karya Ibn Ab tim ar-R z , sarjana hadis Muslim 
yang fokus kepada al-jar  wa at-ta‘d l periwayat. Dickinson setuju 
dengan Goldziher yang menyatakan bahwa di tangan Ibn Ab timlah 
‘ilmu al-jar  wa at-ta‘d l mencapai kematangan. Fokus kajian Dickinson 
dapat dibagi ke dalam dua aspek: pertama aktivitas sosial dan kondisi 
hadis periode Ibn Ab tim al-R z ; kedua, bukti-bukti yang bersifat 
testimoni, biografi, dan dokumentasi terkait dengan Taqdima. Penelitian
Dickinson ini membuktikan bagaimana hubungan antara mazhab yang 
dianut oleh kritikus hadis (n qid) dan peran otoritas politik dalam menilai 
periwayat. Dickinson juga menegaskan bahwa Ibn Ab tim dalam 

21A - idd q Basy r Na r, aw bi  ar-Ruw t ‘Ind al-Mu addi n (Tripoli: Mansy r t
Kulliyat ad-Da‘wah al-Isl miyyah wa Lajnatul uff  ‘al  at-Tur  al-Isl m , 1992), 116-
117.

22Andi Muhammad Ali Amiruddin, “Ibn Hajar al- Asq l n  on Tajr h and Ta d l of
Had th Transmitters, A Study His Tahdh b al-Tahdh b,” Tesis Master pada McGill 
University, 1999, 102.
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Taqdima-nya banyak terpengaruh oleh pendapat ayahnya, Ab tim ar-
R z , penulis al-Jar  wa at-Ta‘d l.23

Nurun Najwah dalam Wacana Studi Hadis Kontemporer membahas 
al-jar  wa at-ta‘d l dari perspektif ontologi dan epistemologi. Karya ini 
merupakan kumpulan tulisan. Melalui pendekatan ontologi, Najwah ber-
pendapat bahwa penilaian al-jar dan at-ta‘d l terhadap periwayat masuk 
ke dalam ranah human sciences. Najwah beralasan bahwa ilmu ini 
termasuk pengetahuan empiris yang mempelajari manusia dengan segala 
aspek kehidupan, ciri khas, tingkah laku perorangan dan kelompok. 
Dengan kata lain, ilmu ini menjadikan manusia sebagai subjek sekaligus 
objek. Ia tidak menampik sulitnya melepaskan subjektivitas kritikus hadis 
terhadap periwayat yang dinilai. Dalam kacamata Islam, kebenaran ilmiah 
bersifat teosentris dan merujuk langsung kepada indikasi yang terdapat 
dalam al-Qur’an dan Sunnah.24

Dalam memotret aspek epistemologi ilmu al-jar  wa at-ta‘d l,
Najwah melacak tiga sampel periwayat kepada dua referensi primer; 
Kit b al-Jar  wa at-Ta‘d l karya Ibn Ab tim ar-R z  dan Tah b at-
Tah b karya Ibn ajr al-‘Asqal n . Najwah bersimpulan bahwa idealisme 
kritikus—dalam hal ini ar-R z  dan Ibn ajar—dalam tataran realitas atau 
aplikasi yang mereka terapkan tidaklah serupa. Hal ini terlihat dari tidak 
adanya sikap kritis keduanya terhadap periwayat. Mereka hanya mengutip 
pernyataan pendahulunya. Selain itu, akurasi berita, penisbahan kepada 
kritikus lain dan penilaian tanpa argumen perlu dipertanyakan.25

Ahmad Isnaeni dalam riset magisternya membahas penilaian ulama 
terhadap periwayat pelaku bid’ah, pengaruhnya dalam penilaian al-jar
wa at-ta‘d l, dan eksistensi hadis yang diriwayatkannya dalam kitab hadis. 
Isnaeni menggunakan pendekatan sejarah. Sebagai tolak ukur dalam riset 
tersebut, ia menggunakan kaidah yang lazim dipakai oleh mazhab Ahl as-
Sunnah wa al-Jama’ah.26 Eksplorasi yang dilakukan Isnaeni masih ber-

23Eerik Dickinson, The Development of Early Sunnite Hadith Criticism, The Taqdima 
of Ibn Ab tim al-R z  (240/854-327/938) (Leiden: Brill, 2001).

24Nurun Najwah, “Metodologi Ilmu Jarh wa Ta`dil (Pendekatan Ontologi dan 
Epistemologi),” dalam Fazlur Rahman et. al., Wacana Studi Hadis Kontemporer
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), 34-35.

25Nurun Najwah, “Metodologi Ilmu Jarh wa Ta`dil,” 47-48.
26Ahmad Isnaeni, “Pengaruh Bid`ah dalam al-Jarh wa at-Ta`dil,” Tesis Magister pada 

Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2003, 12. 



LABELISASI DAN KREDIBILITAS PERIWAYAT KUFAH | 11 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga // 2016

kutat pada ijtihad mazhab Ahl as-Sunnah tanpa melihat kondisi sosio-
historis serta bias-bias kepentingan ketika kaidah tersebut dirumuskan. 

Terkait madrasah al- ad , Hamm m Abd ar-Ra m Sa d juga 
menyinggung madrasah ad dalam subbahasan “was ’il al-kasyf ‘an al-
‘illah.” Menurut Hamm m, di antara cara mengungkap ‘illah atau cacat 
tersembunyi dalam hadis adalah dengan mengetahui madrasah ad
periwayat. Dari investigasi demografi periwayat, seorang kritikus dapat 
menduga bahwa hadis yang telah diklaim sahih secara sanad terindikasi 
mengandung ‘illah. Hamm m juga mengungkap figur-figur periwayat 
berdasarkan kota-kota hunian mereka. Kajian Hamm m ini fokus kepada 
metode syar  ‘ilal ad Ibn Rajab atas ‘ilal karya at-Turmu . Dengan 
demikian, penelitian ini hanya mengungkap madrasah ad secara 
teoritis saja.27

Al-Jaww b  membahas madrasah al- ad dalam subbahasannya 
pada Juh d al-Mu addi n f  Naqd Matn al- ad  an-Nabaw  asy-Syar f.
Menurut al-Jaww b , ada empat kategori madrasah hadis. Pertama, penye-
baran hadis Nabi dan bangunan teori periwayatannya. Al-Jaww b  me-
nyimpulkan bahwa madrasah al- ad  ini telah mengalami masa pari-
purna di Madinah zaman sahabat besar (kib r a - a bah). Kategori 
kedua adalah penyebaran hadis dan pendistribusian kaidah kritik sanad
beserta matn-nya berdasarkan asas-asas yang telah dibangun oleh sahabat 
di Madinah. Tentunya kaidah ini dikembangkan mengikuti perkembangan 
kondisi lingkungan ketika itu. Fase kedua ini dimulai dari madrasah 
Madinah pada abad ke-2 H dan madrasah Irak, meliputi kota-kota seperti 
Kufah, Basrah, Wasit, dan Bagdad. Ketiga adalah sahabat mu addi  yang 
melakukan urban ke kota lain, kemudian ia menyebarkan hadisnya di sana 
mengikuti metode yang telah ia terapkan di Madinah. Ia mempunyai 
banyak murid untuk kemudian menyebarkan hadis di kota tersebut. 
Keempat adalah karya atau tulisan terkait hadis berdasarkan unsur waktu 
dan tempat. Yang perlu digarisbawahi pada poin keempat ini adalah 
bahwa madrasah tersebut berpengaruh dan berbekas terhadap metode dan 
penamaan karya tersebut.28 Meskipun demikian, al-Jaww b  tidak me-
ngupas secara detail madrasah ad  pada masing-masing wilayah. 

27Hamm m, al-‘Ilal f  al- ad , 124. 
28Al-Jaww b , Juh d al-Mu addi n, 17.
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Scot Cameron Lucas dalam riset doktoralnya meneliti “The Arts of 
ad th Compilation and Criticism: A Study of The Emergence of 

Sunnism in the Third/Ninth Century.” Di awal bahasannya, Lucas 
menegaskan bahwa upaya ulama Sunni untuk melakukan kritik periwayat 
hadis (al-jar  wa at-ta‘d l) telah dimulai pada abad ke-2 H/8 M.29 Terkait 
dengan bahasan penulis, Lucas setidaknya berhasil memetakan kritikus 
hadis secara komprehensif, berdasarkan periodesasi generasi dan wilayah 
masing-masing pengkritik. Dalam hal ini, ia memberi tiga kategori; 
primary critics, secondary critics, dan other critics (tidak termasuk primer 
maupun sekunder). Masing-masing kategori dibagi kepada tiga periode; 
pertama tahun 100-200 H/718-815 M, kedua tahun 200-300 H/815-912 
M, dan ketiga tahun 300-400 H/912-1009 M.30

Fu’ad Jabali dalam disertasinya juga telah meneliti sahabat ditinjau 
dari aspek urban demografi dan aliansi politiknya. Dalam hal ini, Fu’ad 
memfokuskan diri kepada pola hunian atau tempat tinggal sahabat di 
wilayah taklukkan. Ia juga membahas sikap mereka selama fitnah, dan 
pola aliansi politik-geografis serta hubungan keduanya. Ia menjadikan 
kitab biografi sebagai rujukan utamanya, seperti Kit b a - abaq t al-
Kubr karya Ibn Sa‘d, al-Ist ‘ b f  Ma‘rifat al-A b karya Ibn ‘Abd al-
Barr, Usd al-G bah f  Ma‘rifat a - a bah karya Ibn al-A r, Tajr d
Asm ’ a - a bah karya a - ahab , dan al-I bah f  Tamy z a - a bah
karya Ibn ajr al-‘Asqal n . Fu’ad melakukan terobosan baru dalam 
kajian ini dengan menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap kamus 
biografi. Penggunaan angka dalam risetnya berguna untuk memverifikasi 
pernyataan yang dibuat penulis biografi masa lalu dan masa kini. Ia me-
rekomendasi pentingnya mengkaji pola-pola penyebaran hadis terutama 
berdasarkan demografi periwayat.31

Hasil penelitian Fu’ad membuktikan bahwa urban sahabat ke daerah 
hunian baru terkait erat dengan faktor sosial-ekonomi, penunjukan 
jabatan, pengaruh keluarga serta politik (pengusiran). Faktor utama dari 

29Scott Cameron Lucas, “The Arts of ad th Compilation and Criticism: A Study of 
The Emergence of Sunnism in the Third/Ninth Century,” Disertasi Doktor pada The 
University of Chicago tahun 2002, 14.

30Lucas, “The Arts of ad th Compilation and Criticism,” 142-146.
31Fu’ad Jabali, The Companions of the Prophet: A Study of Geographical Distribution 

and Political Alignments (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2003), dalam edisi Indonesia, 
Sahabat Nabi, Siapa, ke Mana, dan Bagaimana (Bandung: Mizan, 2010), 25.
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hal di atas adalah “Islam-hijrah-jihad”.32 Terkait dengan tulisan penulis, 
kajian Fu’ad memberikan tesis bahwa komunitas sahabat yang tinggal 
pada tempat hunian tertentu, misalnya Kufah dan Suriah, menandakan 
afiliasi politik mereka dalam fitnah kubr . Hal ini berimplikasi kepada 
penilaian sahabat yang menetap di Madinah dalam menilai periwayat (al-
jar  wa at-ta‘d l) daerah lain seperti Kufah. 

Muhammad Zain dalam disertasinya juga membahas profesi sahabat 
dan hubungannya dengan hadis yang mereka riwayatkan. Kajian Zain ini 
menggunakan pendekatan sosioantropologis. Penelitian ini menggunakan 
analisis historis dengan menggunakan landasan teori sosial konflik (Karl 
Marx [1818-1883 M]), teori ‘a abiyyah/group feeling (Ibn Khaldun 
[1332-1405]), teori penyeimbang (Max Weber [1864-1920 M]), dan teori 
strukturasi (Anthony Giddens [l. 1938 M]). Teori sosial konflik digunakan 
dalam pembahasan sahabat dan relasi harta, bahwa setiap konflik yang 
terjadi di kalangan sahabat pasti bersumber dari kepentingan ekonomi. 
Melalui teori ‘a abiyyah, Zain menyoroti kecenderungan setiap kelom-
pok, dalam hal ini sahabat, untuk mempertahankan posisi dan eksistensi 
kesukuan dan ikatan primordial mereka. Teori Weber sebagai penye-
imbang digunakan untuk menelisik bahwa bukan hanya faktor ekonomi 
saja yang mempengaruhi aktivitas sosial sahabat, tetapi juga didorong 
oleh nilai yang diyakini masing-masing. Adapun teori strukturasi digu-
nakan untuk melihat keterkaitan propesi sahabat dengan hadis yang 
mereka riwayatkan.  

Data yang diungkap oleh Zain membuktikan bahwa al-jar  wa at-
ta‘d l yang diberlakukan kepada kalangan tabiin hendaknya juga diber-
lakukan terhadap sahabat. Karena bagaimana pun, sahabat juga manusia 
biasa dan sebagian mereka bermasalah dalam kapasitas intelektual dan 
kepribadian. Zain juga menyimpulkan bahwa keterkaitan profesi sahabat 
dengan hadis yang diriwayatkannya sangat beragam, tergantung kepada 
pribadi masing-masing.33

Kajian spesifik lainnya mengenai demografi periwayat atau madra-
sah al- ad  juga dilakukan oleh Am n al-Qu t, Madrasah al- ad  f

32Fu’ad Jabali, Sahabat Nabi, 182-183.
33Muhammad Zain, “Profesi Sahabat Nabi dan Hadis yang Diriwayatkannya, 

Tinjauan Sosio-Antropologis,” Disertasi Doktor pada Program Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga 2007.
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al-Ba rah att  al-Qarn a - li  al-Hijr . Penelitian ini diterbitkan oleh 
D r bin azm Mesir. Am n al-Qu t mengemukakan dimensi sejarah dan 
gerakan keilmuan bercorak mazhabi dan pengaruhnya terhadap hadis dan 
ilmunya di kota Basrah. Gerakan ilmiah ini berujung pada lahirnya masa 
pembukuan (ta n f) hadis dan ilmu yang terkait dengannya.34 Kajian ini 
dilanjutkan oleh Mu taf  Mu ammad umaidat  berjudul Madrasah al-

ad  f  al-Andalus. umaidat  mengemukakan fakta historis bagaimana 
perjuangan sahabat dalam membela eksistensi hadis pascawafatnya Nabi. 
Ia mengungkap kemunculan fitnah yang berpengaruh kepada munculnya 
hadis palsu. Di Andalusia, muncul beberapa ulama hadis yang membela 
keberadaan hadis Nabi dari pemalsuan.35

Kufah periode klasik antara lain dibahas oleh az-Zubaid , Hinds dan 
Jafri. Az-Zubaid  membahas kehidupan sosioekonomi Kufah pada awal 
abad ke-1 H melalui tesisnya yang kemudian dibukukan. Menurut az-
Zubaid , struktur masyarakat Kufah terdiri dari lima unsur; Arab, maw l ,
budak, ahl a - immah, Suryan  dan anb . Dia juga mengungkap kondisi 
perekonomian masyarakat Kufah berupa aspek pertanian, perdagangan, 
dan perindustrian. Lebih lanjut az-Zubaid  mengaitkan kondisi sosial 
ekonomi ini dengan keterlibatan Kufah dalam peristiwa perpolitikan 
ketika itu.36

Hinds pada saat bersamaan dalam artikelnya “K fan Political Align-
ments and Their Background in the Mid-Seventh Century A.D”, 
mengungkap tiga komponen kelompok sosial yang mempunyai peran 
penting di Kufah pertengahan abad ke-7 M. Mereka itu adalah Syiah, 
Khawarij dan asyr f al-qab il. Menurut Hind, Syiah Kufah terdiri dari 
saw biq yang menjadi pendukung Ali. Pada era Umayyah mereka tidak 
mendapatkan posisi di pemerintahan. Selain itu, di antara mereka terdapat 
suku Arab yang telah lama menetap di Kufah sebelum kedatangan Ali. 
Hinds berkesimpulan bahwa Syiah bersifat revolusioner dan Khawarij 

34Am n al-Qu t, Madrasah al- ad  f  al-Ba rah att  al-Qarn a - li  al-Hijr
(Beirut: D r bin azm, 1998). 

35Mu taf  Mu ammad umaidatu, Madrasah al- ad  f  al-Andalus (Beirut: D r bin 
azm, 2007).

36Mu ammad usain az-Zubaid , al- ay t al-Ijtim ‘iyyah wa al-Iqti diyyah f  al-
K fah f  al-Qarn al-Awwal al-Hijr (Kairo: al-Ma ba‘ah al-‘ liyah,1970).
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reaksioner. Adapun asyr f al-qab ’il, kebalikan dari Syiah dan Khawarij, 
lebih memilih posisi dekat dengan penguasa.37

Jafri dalam The Origins and Early Development of Shi’a Islam juga 
menyinggung Kufah periode awal Islam sebagai tempat frustasi dan 
pengkhianatan yang dilakukan terhadap Muslim Syiah. Terkait kajian ini, 
Jafri mengungkap unit sosial politik masyarakat Kufah sebagaimana juga 
disinggung oleh az-Zubaid  dari zaman Sa‘d bin Ab  Waqq  hingga 
periode Ziy d bin Ab h. Menurut Jafri, permasalahan utama yang terjadi 
di Kufah adalah clash of interests antara kelompok berkuasa; religious or 
Islamic hierarchy dan traditional tribal aristocracy. Mengikuti pola 
Hinds, kelompok terakhir adalah asyr f al-qab il. Sedangkan yang 
pertama adalah para sahabat, yang menjadi penguasa di Kufah.38

Di antara kajian terdahulu yang berbentuk kajian hadis pada daerah 
tertentu dan al-jar  wa at-ta‘d l, belum ada yang menjadikan Kufah 
sebagai objek bahasan. Di sisi lain, kajian tentang Kufah yang ada masih 
terfokus pada permasalahan sosial dan politik pada abad ke-1 H, tanpa 
menyinggung secara spesifik periwayat Kufah. Dengan demikian, me-
ngaitkan kondisi sosiohistoris Kufah periode awal Islam dengan kre-
dibilitas periwat Kufah diharapkan memberikan paradigma baru terhadap 
perkembangan hadis di Kufah. 

Pelacakan kajian terdahulu di atas menunjukkan bahwa kajian 
tentang periwayat yang berdomisili di Kufah dalam kaitannya dengan 
kredibilitas mereka belum dikaji secara khusus. Kufah dengan unsur-
unsur masyarakatnya yang heterogen mendatangkan pengaruh kepada 
kredibilitas periwayat yang tinggal di sana. Heterogenitas ini berpotensi 
melahirkan gejolak sosial yang melibatkan periwayat Kufah.  

E. Kerangka Teori 
Riset ini dikembangkan berdasarkan perspektif sosiohistoris atas 

kondisi sosial periwayat Kufah periode tabiin dan atb ‘ at-tabi‘ n. Sartono 
menjelaskan bahwa setiap gejala sejarah yang memanifestasikan kehi-

37Martin Hinds, “K fan Political Alignments and Their Background in the Mid-
Seventh Century A.D.” dalam International Journal of Middle East Studies, Cambridge 
University Press, vol. 2, 1971, 347-348.

38Syed Husain M. Jafri, The Origins and Early Development of Shi’a Islam (Qum: 
Ansariyan Publication, 2007).
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dupan sosial suatu komunitas atau kelompok dapat disebut dengan sejarah 
sosial.39 Jika mengikuti format Sartono ini, kehidupan sosial komunitas 
periwayat Kufah dapat dilihat dari dua sisi yang saling terkait, prosesual 
dan struktural.40 Aspek pertama merupakan perubahan sosial seperti 
penemuan Kufah, migrasi sahabat, tabiin, dan atb ‘ at-t bi‘ n ke Kufah, 
dan munculnya masalah sosial yang melibatkan segenap stakeholder yang 
berkepentingan ketika itu yang melahirkan dinamika sosial di mana para 
periwayat ikut terlibat. Dinamika ini dapat dilihat dari unit sosial politik 
masyarakat yang sering berubah seiring dengan perubahan penguasa atau 
gubernur di Kufah. Aspek ini dinamis dalam kurun waktu tertentu. 
Adapun aspek struktural adalah pelembagaan proses ini yang dapat dilihat 
dari stratifikasi masyarakat Kufah periode awal Islam. Dengan demikian, 
pengungkapan konteks periwayat Kufah dengan mengemukakan sejarah 
kritis dapat dikategorikan sebagai sejarah naratif-analitis yang melibatkan 
teori-teori sosial seperti lazimnya dilakukan oleh sosiolog.41

Ahmad Amin mengungkap bahwa perkembangan ilmu di suatu 
tempat banyak dipengaruhi oleh faktor sosial. Ia mencontohkan bagai-
mana hijrah Nabi dari Makkah ke Madinah berpengaruh besar terhadap 
perkembangan hadis dan sejarah kota tersebut.42 Hal senada juga 
diungkap oleh Karl Manheinm bahwa “perselingkuhan” antara ilmu 
pengetahuan dengan politik adalah hal yang sulit dielakkan.43 Tidak 
berlebihan jika Berger menyatakan bahwa realitas dan pengetahuan 
berkaitan dengan konteks sosial yang spesifik.44 Berger secara tidak 
langsung ingin mengatakan bahwa ilmu pengetahuan sebenarnya adalah 
gambaran dari realitas sosial ketika ilmu pengetahuan dibangun. Argu-

39Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), 50.

40Ibid., 51.
41Ibid., 52.
42A mad Am n, Fajr al-Isl m, 170.
43Karl Mannheim, Ideology and Utopia an Introduction to the Sociology of 

Knowledge (New York: Harcourt, Brace & CO., INC, 1954), 34. 
44Peter L Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan, Risalah 

tentang Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basri, cet. 9 (Jakarta: LP3ES, 2012), 4. Bagi 
Berger, realitas merupakan fakta sosial yang bersifat eksternal, umum, dan mempunyai 
kekuatan memaksa kesadaran masing-masing individu bahwa realitas tersebut ada. 
Sedangkan pengetahuan adalah realitas yang bersifat subjektif karena ia merupakan 
realitas yang hadir dalam kesadaran individu. Lihat Hanneman Samuel, Peter Berger 
Sebuah Pengantar (Depok: Kepik, 2012), 14.



LABELISASI DAN KREDIBILITAS PERIWAYAT KUFAH | 17 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga // 2016

mentasi tersebut sangat beralasan karena kondisi sosial-politik, ekonomi, 
dan budaya komunitas Muslim pascahijrah ke Madinah lebih berkembang 
daripada Makkah. Perbedaan aliansi politik, persaingan antarkelompok, 
relasi mayoritas-minoritas, dan hegemoni Arabisme dalam dunia Islam 
ikut mewarnai ilmu keislaman ketika itu. Ketidakharmonisan antara 
kelompok masyarakat dapat terbaca dalam konstruksi ilmu yang didasari 
sikap antipati terhadap kelompok tertentu. Sikap negatif seperti prejudice
dengan atribusi tertentu yang melahirkan stereotype dan stigma dalam 
masyarakat juga akan tergambar dalam konstruksi ilmu.  

1. Prejudice
Prejudice semakna dengan prejudgment, praanggapan, atau pra-

sangka. Prejudice merupakan sikap (attitude) dan keyakinan (belief) yang 
memunculkan kecenderungan untuk berasumsi terhadap seseorang. 
Asumsi ini biasanya negatif dan berhubungan dengan karakteristik 
kepribadian seseorang seperti ras, seks, agama, dan bentuk rambut, tanpa 
dasar objektif. Karenanya, prejudice menyerupai judgment. Prejudice
membentuk sikap over-categorization, yakni tendensi atau kecende-
rungan untuk berfikir atau bereaksi kepada orang lain berdasarkan ka-
tegori tertentu.45 Atas dasar karekteristik ini, prejudice juga bisa terjadi 
terhadap suatu kelompok masyarakat tertentu. Ini terjadi dengan mem-
berikan asumsi negatif kepada mereka, misalnya daerah A mayoritas 
berprofesi sebagai pencuri, penduduk wilayah B mayoritas pendusta.  

Farley memberikan catatan bahwa prejudice pada dasarnya terletak 
pada pikiran (mind), bukan pada tingkah laku (behavior). Ia membagi 
format prasangka atau prejudice kepada tiga: pertama kognitif (cog-
nitive). Prejudice kognitif terjadi ketika penilai meyakini bahwa sesuatu 
dianggap benar. Kedua adalah prejudice afektif (affective), yang berkaitan 
dengan suka (like) atau tidak suka (dislike). Ketiga adalah prejudice 
konatif (conative), yang berkaitan dengan kecenderungan se-seorang 
dalam bertindak. Lebih lanjut Farley menyatakan bahwa studi tentang 
relasi ras atau suku berhubungan erat dengan prasangka kognitif sehingga 
menghasilkan stereotype.46

45John E. Farley, Majority-Minority Relation, sixth edition (New York: Prentice Hall, 
2010), 20.

46Ibid., 21.
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2. Stereotype
Stereotype merupakan keyakinan yang berlebihan (an exaggerated

belief) yang diasosiasikan kepada suatu kategori, seperti suatu kelompok 
masyarakat, ras, etnis, atau kelompok beragama.47 Abercrombie, di sisi 
lain, menekankan bahwa stereotype digunakan dalam menganalisa ting-
katan perilaku menyimpang (deviant behaviour).48 Dengan demikian, 
karekteristik stereotype berhubungan dengan dua hal. Pertama adalah 
keyakinan yang berlebihan. Tidak jarang kelompok tertentu yang mend-
apat stereotype jenis pertama ini tidak sesuai dengan kenyataan.  Kedua, 
stereotype merupakan bentuk lain dari prejudice yang diasosiasikan 
dengan karakter tertentu seperti Yahudi, Islam, kulit hitam, kulit putih atau 
komunitas kecil lainnya.49

Secara sosiologis, klasifikasi masyarakat dapat dibedakan kepada in-
group dan out-group. Perbedaan ini berdasarkan kepentingan dan sikap 
yang mendukung masing-masing.50 Ketika kelompok daerah tertentu 
mempunyai satu visi-misi dalam kepentingan yang sama, dapat dikatakan 
mereka akan menjadi in-group. Sebaliknya, kelompok yang berbeda 
kepentingan cenderung menjadi out-group. Sikap in-group ini didasarkan 
pada faktor simpati dan perasaan yang dekat dengan anggota kelompok. 
Sedangkan out-group ditandai dengan kelainan yang berwujud antagonis 
atau antipati. Inilah yang menimbulkan sikap ethno-centrisme, anggapan
bahwa segala sesuatu yang termasuk dalam kelompoknya sendiri sebagai 
sesuatu yang terbaik dibandingkan dengan kebiasaan kelompok lainnya.51

Biasanya, relasi in-group dan out-group berkaitan dengan hubungan 
mayoritas dan minoritas. Mayoritas yang terdiri dari beberapa kelompok 
entitas masyarakat tertentu membuat norma-norma yang mereka sepakati 
sebagai wujud acuan bersama untuk mencapai suatu kepentingan. Mereka 
menganggap sesama mereka sebagai in-group dan menganggap minoritas 
yang berseberangan atau berbeda dinilai sebagai out-group. Yang terakhir 
cenderung terdiskreditkan dengan stereotype yang dilabelkan kepada 

47Ibid., 22.
48Nicholas Abercrombie, et. al., Kamus Sosiologi, terj. Desi Noviyani dkk. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 556. 
49Farley, Mayority-Minority Relation, 22.
50Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), 110.
51Ibid.,111.
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mereka. Atas pembagian ini, stereotype kepada in-group cenderung dalam 
bentuk positif karena kedekatan dan kesamaan emosional. Sebaliknya 
terhadap out-group, cenderung negatif. 

Dalam konteks yang tidak jauh berbeda dengan stereotype, Becker 
mengungkap bahwa seorang atau kelompok orang dalam masyarakat yang 
dituduh melakukan perbuatan menyimpang (deviance) dalam hal pene-
rapan norma sosial mendapatkan label outsiders. Sedangkan mayoritas 
kelompok yang menaati aturan sosial disebut insiders. Kelompok yang 
diberi julukan atau label insiders biasanya juga disebut sebagai normal 
member of group. Label outsiders adalah sanksi bagi pelanggar. Becker 
mengkritisi label outsiders ini dengan asumsi bahwa proses labelisasi 
tersebut sering kali tidak sempurna, bergantung pada faktor kepribadian 
atau situasi kehidupan (life situation) ketika itu. Suatu komunitas diberi 
label pembohong padahal ia bukan pembohong. Dengan kata lain, 
perilaku menyimpang tersebut sebenarnya diciptakan oleh society, di 
mana kelompok yang berbeda kepentingan dianggap outsiders sedangkan 
kelompok yang sama dianggap insiders. Labelisasi itu sangat tergantung 
pada tiga hal: situasi yang menyokong seorang melakukan perbuatan 
menyimpang (situations of rule-breaking), aturan yang diterapkan (rule-
enforcements), dan proses labelisasi.52

Becker ingin menghilangkan simple-minded bahwa semua yang 
melakukan perbuatan menyimpang adalah outsiders, karena masih banyak 
orang yang terlibat dalam kasus kriminal yang sebenarnya adalah a true 
outsiders. Hanya saja masyarakat terlanjur memberikan julukan outsiders
kepada mereka. Contoh sederhana adalah vonis hukuman di persidangan 
terhadap mereka, di mana vonis ini berbaur dengan unsur politik, seperti 
hukuman yang lebih berat ditimpakan kepada pelanggar kulit hitam di 
Amerika dibandingkan kulit putih untuk kasus yang sama.53 Becker 
mengemukakan pandangan lain, bahwa secara sosiologis suatu masyarkat 
terdiri dari beberapa kelompok dan masing-masing membuat norma 
tertentu yang berbeda satu dengan lainnya. Ketika salah satu grup 
melanggar norma yang dibuat oleh kelompok lain, ia akan disebut sebagai 
deviants atau outsiders. Dengan demikian sanksi outsiders/deviants ter-

52 Howard S. Becker, Outsiders Studies in the Sociology of Deviance (New York: The 
Free Press, 1966), 2, 4, 8, dan 9.

53Ibid.,13.
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sebut adalah bagaimana beberapa kelompok masyarakat lain bereaksi 
terhadap kelompok minoritas. Becker sampai pada suatu kesimpulan 
bahwa sanksi pelanggar atau label outsiders sebenarnya adalah reaksi 
yang diciptakan oleh society. Kelompok-kelompok sosial masyarakat 
menciptakan penyimpangan dengan membuat norma atau aturan di mana 
terdapat sedikit kelompok yang dianggap menyimpang.54

3. Stigma
Prejudice dan stereotype dengan label outsiders terhadap seorang

atau kelompok tertentu cenderung mendapat stigma negatif. Menurut 
Goffman, pada zaman Yunani Kuno, stigma lebih sering digunakan untuk 
tanda-tanda yang bisa dilihat secara fisik. Stigma ketika itu digunakan 
untuk menandakan simbol atau karakter fisik (bodily signs) yang didesain 
untuk menggambarkan sesuatu yang tidak lazim (unusual) dan jelek 
tentang status moral seseorang. Konotasi stigma ketika itu adalah seorang 
budak, pelaku kriminal, seorang yang cacat, atau pelaku ritual kotor. Efek 
negatif yang diterima oleh orang yang diberi tanda ini biasanya dikucilkan 
di masyarakat. Dalam tradisi Kristiani, term stigma dimaksudkan untuk 
dua hal, bodily signs yang dapat dilihat secara nyata dari kulit seseorang 
dan medical allusion yang terkait dengan kiasan religious, tanda fisik 
karena physical disorder (penyakit pisik). Saat ini, stigma digunakan lebih 
luas lagi sebagaimana arti aslinya, bahkan lebih banyak dikonotasikan 
kepada suatu aib yang memalukan (disgrace) daripada tanda-tanda fisik.55

Stigma yang diatributkan kepada seseorang atau kelompok menjadi 
anggapan umum yang diistilahkan Goffman dengan identitas sosial aktual 
(actual social identity). Identitas sosial aktual kerap kali tidak sesuai 
dengan identitas sosial virtual (virtual social identity). Ketika seorang atau 
kelompok mengalami keterpecahan kedua identitas tersebut ia secara 
langsung mengalami stigmatisasi. Stigma mendatangkan akibat negatif 
seperti tidak dipercayai (discredited) karena suatu kekurangan atau 
kelemahan.56

54Ibid., 9.
55Erving Goffman, Stigma, Notes on the Management of Spoiled Identity (New Jersey: 

Penguin Books, 1968), 11. 
56Ibid., 12-13.
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Lebih lanjut, Goffman mengklaim bahwa stigma merupakan jenis 
relasi khusus antara atribut dan stereotype. Stigma juga mempunyai dua 
perspektif. Pertama, terhadap differentness, yakni stigmatisasi terhadap 
perbedaan yang dimiliki oleh kelompok. Kedua, stigmatisasi terhadap 
sesuatu yang tidak diketahui namun tetap terdiskreditkan. Dalam situasi 
seseorang terdiskreditkan, stigma mempunyai tiga jenis: a. stigma fisik 
(abomination of the body), yaitu kebencian yang ditimbulkan karena 
kelainan fisik; b. stigma terhadap karakter pribadi yang belang (blemishes 
of individual character), meliputi cacat yang dianggap sebagai suatu hal 
yang rendah, kegemaran yang tidak lazim, keyakinan yang rigid, 
ketidakjujuran. Unsur kategori ini diketahui dari kelainan mental, hu-
kuman penjara, adiksi, kebiasaan konsumsi alkohol, homoseksual, 
pengangguran, upaya bunuh diri dan tingkah laku politik yang radikal; dan 
c. stigma karena unsur kelompok, seperti kesukuan, kebangsaan, dan
agama.57 Goffman berkesimpulan, seorang yang mendapatkan stigma 
tertentu adalah bukan manusia sesungguhnya (not quite human). Stigma 
adalah sebuah ideologi yang menjelaskan kondisi inferiority yang 
menyebabkan sesuatu yang berbahaya tergambar dan kadang-kadang 
rasionalisasi kebencian atau permusuhan karena alasan lain yang berbeda 
seperti kelas sosial.58

Dalam konteks sosiologis, pembentukan prejudice melalui atribut, 
stereotype dan stigma dapat ditinjau berdasarkan tiga teori mekanisme 
sosial. Pertama the self-fulfilling prophecy (ramalan pemenuhan/penye-
lesaian diri), kedua network diffusion (difusi jaringan), dan terakhir 
threshold-based behavior (tingkah laku berbasis permulaan). Masing-
masing teori ini membentuk belief-formation mechanism (mekanisme 
pembentukan keyakinan).59 The self-fulfilling prophecy menginisiasi 
bahwa kesalahan definisi terhadap suatu situasi memicu perilaku atau 
tindakan yang menjadikan konsep yang salah tersebut menjadi benar. 
Teori ini diformulasikan dan dipopulerkan oleh Robert Merton tahun 
1948. Ilustrasi sederhana dari Merton adalah terhadap mekanisme sosial 
yang terjadi di bank, yakni ketika ada rumor yang diisukan bahwa bank 

57Ibid., 14.
58Ibid.
59Peter Hedström and Richard Swedberg, “Social Mechanisms: An Introductory 

Essay” dalam Social Mechanisms, an Analytical Approach to Social Theory (Cambridge: 
Cambridge University Press, 1988), 18.
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tersebut akan collapse. Para depositor bank terpengaruh dengan ini hingga 
dalam waktu berdekatan menarik depositnya dari bank tersebut, terlepas 
dari bahwa rumor yang ada belum tentu kebenarannya.60

The network diffusion dipopulerkan oleh James Coleman. Teori ini 
terinspirasi dari difusi suatu obat yang baru saja ditemukan. Fisikawan 
profesional memasarkan obat jenis baru dengan promosi terkait dengan 
khasiat obat tersebut. Pasar terpengaruh dengan promosi tersebut, 
sehingga terobsesi membelinya. Walhasil, pembeli obat tersebut terobsesi 
mengkonsumsi dan juga memprosikan obat tersebut tanpa terlebih dahulu 
mencobanya sendiri.61 Adapun threshold-based behavior dipopulerkan
oleh Mark Granovetter. Teori ini menginisiasikan tingkah laku berbasis 
permulaan berdasarkan kecenderungan umum yang terjadi dalam realitas 
sosial. Granovetter mengilustrasikan seseorang pertama kalinya ber-
kunjung di suatu kota pada jam tujuh malam. Ketika ia ingin memutuskan 
makan di suatu restoran, dapat dipastikan orang tersebut melihat situasi 
apakah terdapat banyak orang yang makan di restoran tersebut atau 
tidak.62 Tiga teori mekanisme sosial ini jugalah yang membentuk 
prejudice terhadap seseorang atau sekelompok orang. Ini juga yang dalam 
bahasa Hedström and Swedberg disebut dengan mekanisme pembentukan 
keyakinan (belief-formation mechanism).

Gambar 1: Proses Labelisasi 

Penelitian ini mengambil posisi bahwa al-jar  wa at-ta‘d l terhadap
periwayat merupakan labelisasi yang diatributkan kepadanya. Periwayat 
yang dijuluki dengan salah satu label al-jar dianggap sebagai outsiders
oleh komunitas mu addi n yang memosisikan diri sebagai insiders.

60Ibid.
61Ibid.
62Ibid., 19.
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Julukan atau label majr ini merupakan sanksi sosial bagi periwayat 
yang mempengaruhi kredibilitasnya. Sedangkan pengkritik (n qid) dan 
komunitas mu addi n yang terbebas dari label majr adalah insiders.

Dalam konteks periwayat hadis pada wilayah tertentu, seperti yang 
diungkap oleh al-Jawwab , komunitas periwayat yang menyebarkan hadis 
dalam lokus daerah tertentu akan memberikan corak khusus terhadap 
perkembangan hadis di sana.63 Tidak dapat disanggah pula bahwa corak 
hadis di suatu tempat menggambarkan bagaimana komunitas periwayat 
yang berdomisili di sana akan mempunyai karakter berbeda dengan 
komunitas periwayat tempat lainnya. Faktor sosial politik, ekonomi, dan 
budaya mempengaruhi relasi sesama mereka karena masing-masing 
memposisikan dalam kelompok yang berbeda kepentingan. Kelompok 
yang mempunyai visi misi yang sama akan dianggap in group sedangkan 
kelompok yang berbeda dianggap out group. Perbedaan ini menimbulkan 
prejudice, atribusi dan stereotype.

Prasangka kognitif berkaitan dengan intelektual periwayat dan 
manajerial pembukuannya—a - ab —atas riwayat yang diperoleh, di 
mana mereka diposisikan pada level majr . Dalam hal ini periwayat 
diberi label seperti sayyi’ al- if , da‘ f al- if , layyin al- if , iqah dan
ad q. Labelisasi ini, dalam terminologi ilmu hadis, terkait dengan cacat 

pada kaidah mayor periwayat yaitu dab , baik dab  hif an dan kit batan.
Yang pertama adalah kekuatan hafalan atau ingatan periwayat akan hadis 
yang ia terima dari gurunya, mulai saat ia menerima hadis (waqt at-
ta ammul) hingga saat hadis tersebut disampaikan kepada muridnya 
(waqt al-ad ’), sedangkan yang kedua adalah pembukuan hadis yang 
diterimanya.  

Prejudice afektif berkaitan dengan rasa tidak suka kritikus hadis 
terhadap periwayat karena perbedaan stratifikasi sosial dan gejolak sosial 
yang sering terjadi di Kufah pada awal perkembangan Islam. Dalam 
bahasa mu addi n, jenis prasangka ini terkait dengan atribut ahl al-
bid‘ah yang merusak dan menafikan ‘ad lah periwayat. Indikator ini 
dapat dilihat dari label yang mereka terima seperti tasyayya‘a, rumiya bi 
ar-raf , al-guluw fi at-tasyayyu‘, ka r al-tadl s, rumiya bi al-irs l dan
sejenisnya.  

63Mu ammad hir al-Jaww b , Juh d al-Mu addi n f  Naqd Matn al- ad  al-
Nabaw  al-Syar f (Tunis: Mu’assasat ‘Abd al-Kar m ibn ‘Abd All h, 1986), 17.
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Labelisasi terhadap periwayat tidak bisa dipisahkan dari keterlibatan 
periwayat tersebut dalam kelompok dan paham yang terjadi dalam 
konteks sosial pertengahan abad ke-1 hingga ke-2 H. Periwayat dinilai 
dengan baik atau terpuji (ta‘d lan)64 maupun tercela (jar n)65 dila-
tarbelakangi oleh interaksi sosial penilai, n qid, dengan periwayat yang 
dinilai atas dasar suka atau tidak suka, in group atau out group, insiders 
atau outsiders. Tradisi al-jar  wa at-ta‘d l pada umumnya berdasarkan 
prejudice terhadap periwayat.  

F. Metode Penelitian 
1. Sumber Data 

Secara umum data yang akan digali dalam penelitian ini dibagi 
kepada dua: data primer dan data sekunder. Data primer penelitian yang 
terkait dengan sejarah sosial Kufah adalah Mu‘jam al-Buld n,66 Kit b

64Penilaian ta‘d l dalam tradisi kritik hadis diilustrasikan dengan redaksi yang 
bermacam-macam. Masing-masing kritikus mempunyai patron yang berbeda berdasarkan 
atribusi dan derajat redaksi ta‘d l yang dapat diambil secara hirarki. M. Syuhudi Ismail 
berhasil melakukan riset komprehensif akan hal ini. Dari beberapa kritikus (n qid) yang 
ada terungkap bahwa mereka tidak satu kata dalam menggunakan label atau atribut ta‘d l
(alf  at-ta‘d l) ini. Di antara atribut ta‘d l adalah au aq, abat, li  al- ad dan min ahl 
as-sunnah. Lagi-lagi faktor yang menonjol adalah apakah periwayat dianggap ketat 
(mutasyaddid) dalam penilaian, ataukah longgar (mutasahhil) atau bahkan masuk 
kategori moderasi (mutawassi ). Lihat Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, 
198.

65Hal serupa terjadi ketika kritikus menilai negatif (al-jar ) periwayat. Di antara 
atribusi negatif ini misalnya munkar, dajj l, ka b, dan mubtadi‘. Lihat Syuhudi Ismail, 
Kaedah Kesahihan Sanad, 202.

66Buku ini ditulis oleh Syih b ad-D n Ab  ‘Abd All h Y q t al- umaw  ar-R m  al-
Bagd d . Ia lahir di Romawi tahun 575 H dan meninggal 626 H di alab. Y q t adalah 
seorang budak yang ditawan sejak usia kecil dan dibeli serta dimerdekakan oleh seorang 
saudagar di Bagdad bernama Ibr h m al- umaw , kepada siapa ia menisbahkan namanya. 
Lihat Ab  al-‘Abb s Syams ad-D n A mad bin Mu ammad bin Ab  Bakr bin Khalik n
(608-681), Wafay t al-A‘y n wa Anb ’ Abn  az-Zam n, diedit oleh I s n ‘Abb s (Beirut: 
D r a - aq fah, t.th.), 127 dan 139. 
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Fut  al-Buld n,67 T r kh a - abar ,68 al-K mil f  at-T r kh,69 Kit b a -
abaq t al-Kab r,70 Mur j a - ahab,71 dan at-T r kh al-Kab r.72 Sebagai 

pintu masuk untuk mengetahui siapa saja periwayat Kufah periode tabiin 
dan atb ‘ at-t bi‘ n beserta al-jar  wa at-ta‘d l terhadap mereka 

67Buku ini ditulis oleh seorang penduduk Bagdad yang bernama A mad bin Ya y
bin J bir bin D wud al-Bal r . Ia termasuk sekretaris Khalifah al-Mutawakkil. Al-
Bal r  wafat tahun 279 H/892 M. Sumber sejarah ini menguraikan secara geneologis 
ekspansi Islam periode sahabat ke daerah Kufah dan sekitarnya serta menjelaskan kondisi 
sosial daerah yang diduduki tersebut. Menurut Khalidi, penulis buku ini selektif dalam 
mencari informasi, misalnya lebih mengutamakan informan yang tinggal di daerah 
tersebut. Lihat Khair ad-D n az-Zirkil , al-A‘l m Q m s Li Asyhur ar-Rij l wa an-Nis ’
min al-‘Arab wa al-Musta‘rib n wa al-Musytaqriq n (Beirut: D r al-‘Ilm li al-Mal y n),
267; Tarif Khalidi, Arabic Historical Thought in the Classical Period (Cambridge: 
Cambridge University Press, 1996), 68.

68Buku ini ditulis oleh Ibn Jar r a - abar  (w. 310 H) dan diterbitkan antara lain oleh 
Mu assasah al-A‘l m li al-Ma b ‘ah. Pemilihan karya a - abar  ini karena ia banyak 
mengutip sumber utama, yaitu Ab  Mikhnaf atau Saif. A - abar  mampu memaparkan 
kondisi sosial Kufah. Lihat Khalidi, Arabic Historical Thought, 73. Lihat juga catatan 
kaki nomor 188, Fu’ad Jabali, Sahabat Nabi, 228.

69Buku ini ditulis oleh ‘Izz ad-D n Ab  al- asan ‘Al  bin Ab  Kiram Mu ammad bin 
Mu ammad bin ‘Abd al-Kar m bin ‘Abd al-W id asy-Syaib n  yang popular dengan Ibn 
al-A r al-Jazar . Ia lahir di al-Jaz rah tahun 555 H dan meninggal tahun 630 H di M al.
Ibn al-A r melakukan pertualangan ke Bagdad dan Syam serta belajar di sana dari ulama 
terkenal. Lihat Ibn Khalik n, Wafay t al-A‘y n, vol. 3, 348-349.

70Buku ini ditulis oleh sejarawan merangkap mu addi , Ibn Sa‘d (w. 230 H/848 M). 
Lucas mengkategorikan Ibn Sa‘d ke dalam other critics pada periode kedua. Menurut 
Khalidi, Ibn Sa‘d dan al-Mas‘ d  hidup di akhir periode Umayyah dan awal Abbasiah 
sehingga informasi sejarah sosial periwayat Kufah yang hendak digali diharapkan lebih 
akurat karena bersumber dari orang yang sezaman. Lihat Lucas, “The Arts of ad th 
Compilation and Criticsm”, 145; Khalidi, Arabic Historical Thought, 44.

71Buku ini ditulis oleh Ab  al- asan ‘Al  bin al- usain bin ‘Al  al-Mas‘ d  (283-346 
H/896-957 M). Menurut Azra, karya al-Mas‘ d  ini lebih representatif sebagai rujukan 
untuk melihat sejarah sosial masa lalu. Karya ini masih mempertahankan sistem isn d.
Isinya tidak hanya memuat nama dan tahun tentang biografi saja, tapi memuat aspek 
sosial. Ia melakukan lawatan ke beberapa benua untuk menulis buku sejarah ini. Llihat 
Azyumardi Azra, “Peranan Hadis dalam Perkembangan Historiografi Awal Islam,” dalam 
Al-Hikmah, Jurnal Studi-studi Islam, Yayasan Muthahhari edisi Oktober-Desember 1993, 
56.

72Karya ini ditulis oleh Mu ammad bin Ism ‘ l bin Ibr h m Ab  ‘Abd All h al-
Bukh r  al-Ja‘f , at-T r kh al-Kab r, diedit oleh as-Sayyid H syim an-Nadw . Al-Bukh r
dikenal sebagai am r al-mukmin n dalam bidang hadis, sebutan tertinggi bagi seorang 
mu add . Lucas mengkategorikan al-Bukh r sebagai primary critics untuk periode 
kedua. At-T r kh al-Kab r, selain memuat sejarah sosial periwayat, juga memberikan 
informasi informan dan murid periwayat. Lihat Lucas, “The Arts of ad th Compilation 
and Criticsm”, 142. 
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digunakan Taqr b at-Tah b.73 Al-Jar  wa at-Ta‘d l ini diperdalam lagi 
dengan karya utama Ibn ajar lainnya yaitu Tah b at-Tah b serta
literatur rijal seperti Tah b al-Kam l karangan al-Mizz , u‘af ’ al-
‘Uqail , a - u‘af  wa al-Matr k n karangan Ibn al-Jauz , M z n al-I‘tid l
karangan a - ahab , al-K mil f u‘af  ar-Rij l karangan Ibn ‘Ad , a -
iq t karangan Ibn ibb n. Pendalaman ini terutama dilakukan terhadap 

mereka yang dijadikan sampel guna menginvestigasi label yang diatri-
butkan kepada mereka. Pemilihan Taqr b at-Tah b untuk mengakses 
nama-nama periwayat Kufah dengan alasan bahwa Ibn ajar al-‘Asqal n
dipandang sebagai sarjana hadis yang moderat dan termasuk generasi 
belakangan (muta’akhkhir n). Meskipun ia diklaim mengadopsi pendapat 
beberapa kritikus terdahulu, setidaknya ia memuat mayoritas periwayat 
yang disinggung pendahulunya, sehingga nama periwayat Kufah yang 
penulis tilik dianggap representatif. 

Selain itu, Taqr b at-Tah b memuat semua periwayat yang ada 
dalam Tah b at-Tah b dengan komentar al-jar  wa at-ta d l dari pe-
nulisnya sendiri.74 Kitab ini memuat mayoritas periwayat dalam al-kutub
at-tis‘ah, dimana penulis menjadikan al-kutub at-tis‘ah ini sebagai 
sumber investigasi terhadap periwayat yang mendapat label al-jar . Ibn

ajar memaparkannya dengan ringkas serta menjelaskan generasi setiap 
periwayat yang ia sebut sehingga secara teknis membantu penulis dalam 
menentukan periwayat Kufah dimaksud.75 Selain sumber-sumber di atas, 

73A mad bin ‘Al  bin ajar al-‘Asqal n  (w. 852 H), Taqr b at-Tah b, diedit oleh 
Aiman ‘Arafah, vol. 1 dan 2 (Mesir: al-Maktabah at-Tauf qiyyah, 2003).

74Ibn ajar menulis Taqr b at-Tah b atas permintaan temannya untuk membuat 
ringkasan dari Tah b al-Tah b yang pernah ia susun. Sedangkan Tah b at-Tah b
dibuatnya karena tidak puas melihat Tah b al-Tah b karya a - ahab  (w. 748 H/1348 
M). Yang terakhir tidak memuat label tau q dan tajr terhadap periwayat. Demikian 
halnya Tah b al-Kam l karya al-Mizz  (w. 742 H//1341 M), menurut Ibn ajar, kitab ini 
terlalu panjang dan bertele-tele. Sebagaimana diketahui, al-Mizz  menyusunnya karena 
tidak puas dengan Kit b al-Kam l f  Asm ’ ar-Rij l karya Ab  Mu ammad Abd al-Gin
bin Abd al-W id bin Sur r al-Maqdis  (w. 600 H). Karya al-Maqdis , al-Mizz , dan a -

ahab , menurut Ibn ajar, adalah unw n yang melelahkan untuk ditelusuri. Lihat Ibn 
ajar al-‘Asqal n , “Muqaddimah al-Mu’allif”, dalam Taqr b at-Tah b, vol. 1, 19; 

“Muqaddimah al-Mu annif” dalam Tah b at-Tah b, diedit oleh dil A mad Abd al-
Mauj d dan Al  Mu ammad Mu awwi , vol. 1 (Beirut: D r al-Kutub al- Ilmiyyah, 
2004), 7.

75Secara teknis, Ibn ajar mengemukakan 12 tingkatan atau level ( abaq t) periwayat 
yang terdapat dalam Taqr b. Tingkatan pertama adalah para sahabat. Tingkatan kedua 
hingga keenam adalah tabiin.Tingkatan ketujuh hingga kesembilan adalah atb ‘ at-
t b ‘ n. Sedangkan tingkatan kesepuluh hingga kedua belas adalah atb ‘ atb ‘ at-t bi‘ n.



LABELISASI DAN KREDIBILITAS PERIWAYAT KUFAH | 27 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga // 2016

semua literatur terkait dengan topik ini dijadikan sebagai sumber 
sekunder. 

2. Teknik Pengumpulan Data
Kajian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggali data dari

bahan kepustakaan (library research). Pengumpulan data ini meng-
gunakan metode dokumentasi; yakni dengan mengumpulkan referensi 
terkait dengan sejarah sosial periwayat Kufah periode tabiin dan atb ‘ at-
t bi‘ n. Secara teknis, penulis melakukan langkah-langkah berikut:  

a. Mengungkap potret sosial di Kufah, mulai kota tersebut ditemukan
dan dikuasai oleh pasukan Islam, hingga berkembang menjadi kota
metropolitan Islam hingga berakhirnya periode Umayyah. Periode
ini melibatkan generasi sahabat, tabiin, dan atb ‘ at-t bi‘ n. Tidak
luput dalam sorotan ini adalah stratifikasi sosial masyarakat Kufah,
unit-unit politik, serta gerakan sosial dalam bentuk pemberontakan
yang sering terjadi di Kufah.

b. Identifikasi nama-nama periwayat Kufah periode tabiin dan atb ‘
at-t bi‘ n dari Taqr b at-Tah b dengan asumsi bahwa mereka
terlibat dalam peristiwa sejarah yang terjadi di Kufah ketika itu. Ibn

ajar dalam Taqr b at-Tah b telah memberikan kategorisasi, di
mana tabiin adalah mereka yang termasuk level— abaqah—kedua
hingga keenam. Adapun atb ‘ at-t bi‘ n adalah mereka yang ter-
masuk level ketujuh hingga kesembilan.

c. Periwayat-periwayat ini dikategorisasikan berdasarkan label al-jar
dan at-ta‘d l masing-masing. Selanjutnya diperkecil lagi berdasar-
kan kategori berat dan ringan. Kategori berat dilekatkan apabila
berkaitan dengan label periwayat dengan menggunakan dua atau
lebih ungkapan yang mengindikasikan julukan negatif atau positif.
Dalam konteks al-jar , ungkapan yang digunakan biasanya ber-
lebihan dan berhubungan dengan komunitas minoritas yang ber-
lawanan dengan mainstream yang ada ketika itu. Adapun dalam
konteks at-ta‘d l digunakan label pujian seperti yang diformulasikan

Terkait tahun wafat, Ibn ajar menjelaskan bahwa tingkatan pertama dan kedua adalah 
mereka yang wafat sebelum tahun 100 Hijrah. Tingkatan ketiga hingga kedelapan adalah 
periwayat yang meninggal setelah tahun 100 Hijrah. Periwayat pada tingkatan kesembilan 
hingga kedua belas adalah mereka yang meninggal setelah tahun 200 Hijrah. Lihat Ibn 

ajar, “Muqaddimah al-Mu’allif” dalam Taqr b at-Tah b, vol. 1, 20-21.
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oleh sarjana hadis Muslim dalam mar tib al-jar  wa at-ta‘d l
dengan pertimbangan seperlunya. Penulis dalam hal ini tidak 
mencukupkan kategori utama saja, tetapi juga melihat indikator lain 
dari embel-embel atau keterangan yang tertera dalam literatur rij l.
Dalam konteks tadl s dan irs l misalnya, dinyatakan; ka r at-tadl s,
yursilu ka ra, dan tasyayya‘a wa yudallisu. Kategori ringan digu-
nakan bilamana menggunakan satu julukan dan terkadang diberi 
tambahan informasi seperti rubam  dallasa, uttuhima bi at-
tasyayyu‘, dan ad q rubam  wahima.

d. Untuk periwayat yang dilabeli dengan al-jar , penulis mengambil
sampel dan melakukan pelacakan sejarah sosial mereka guna me-
nguji tesis geografi periwayat Kufah yang mendapat stigma negatif.
Pengungkapan sejarah sosial ini digunakan untuk melihat realitas
sosial semasa hidup periwayat tersebut, apakah stigma dan
stereotype negatif tersebut obyektif atau mengandung bias ideologi
politik dan kedaerahan.

e. Penulis juga mengemukakan sampel penilaian positif terhadap
periwayat Kufah sebagai antitesis bahwa tidak semua periwayat
Kufah dinilai negatif sebagaimana yang didengungkan oleh sarjana-
sarjana hadis Muslim klasik dalam karya-karya mereka. Di akhir
pembahasan, penulis memberikan penawaran-penawaran metodolo-
gis terkait dengan bagaimana menyikapi al-jar  wa at-ta‘d l secara
lebih bijak, lebih spesifiknya dalam konteks periwayat Kufah.

3. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi reduksi, display, dan

analisa data. Data yang terkumpul dari sumber primer dan sekunder akan 
diinventarisir, dirangkum, dan dipilihkan fokusnya sesuai dengan masalah 
penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan display data, yaitu konstruksi 
teoretis dengan membuat kategorisasi pada klasifikasi tertentu sesuai 
dengan peta masalah penelitian ini. Hasil organisasi data ini akan dianalisa 
dengan metode deskriptif historis yang melukiskan sejarah terkait dengan 
apa, siapa, kapan, bagaimana, dan pada lingkungan mana peristiwa 
tersebut terjadi.76 Dengan demikian, model diakronik yang diterapkan di 

76Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 
2005), 91, 168-175.
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sini adalah analisa sejarah sosial mulai dari situasi sinkronis periwayat 
Kufah dengan mempertimbangkan dimensi waktu (sosial) mereka yaitu 
era tabiin dan atb ‘ at-t bi‘ n.77

Terkait dengan penjelasan sejarah sosial periwayat Kufah, penulis 
menggunakan deskripsi-kausalitas, dimana menurut Kuntowijoyo, meru-
pakan bagian dari historical explanation. Deskripsi-kausalitas menga-
dopsi time sequence (deskripsi sejarah) dan plot sekaligus.78 Dalam kasus 
Kufah, penulis mengemukakan kasus tunggal (monokausal), dimana 
dominasi periwayat non Kufah yang dimotori oleh Madinah sebagai d r
al- ad , mengakibatkan komunitas periwayat minoritas (non mains-
tream) dinilai negatif. Ini juga yang disebut Peter Burke dengan konsep 
pusat (central) dan pinggiran (periphery).79

G. Sistematika Pembahasan 
Kajian ini dimulai dengan uraian metodologis mengenai apa, 

mengapa dan bagaimana penelitian dilakukan. Uraian dan penjelasan ter-
sebut diawali dengan latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, 
tujuan serta kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 
penelitian dan sistematika atau logika penelitian. 

Bahasan kedua mengungkap secara teoritis al-jar  wa at-ta‘d l dan
labelisasi periwayat secara umum. Lebih spesifik, al-jar  wa at-ta‘d l
difokuskan pada defenisi dan makna filosofis al-jar , periodesasi dan 
perkembangannya, serta hal-hal problematis yang dimungkinkan muncul 
akibat al-jar  wa at-ta‘d l. Bagian ini juga memaparkan ungkapan al-jar
wa at-ta‘d l berdasarkan kategori label positif dan negatif, serta konflik 
yang kerap terjadi ketika orang yang sama dinilai berbeda oleh beberapa 
kritikus hadis.

Bagian ketiga berupaya memaparkan konteks sosial periwayat 
Kufah. Bahasan ini secara spesifik menggali Kufah dari empat aspek: 
tumbuh kembangnya Kufah, instrumen atau unsur-unsur yang membentuk 
kota Kufah, stratifikasi masyarakat yang tinggal di Kufah, dan unit sosial 

77Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 
2012), 14.

78Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation) (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 2008), 36.

79Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011), 118.
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masyarakat Kufah. Selain itu, bahasan ini juga mengeksplorasi dinamika 
interaksi antara periwayat Kufah yang diasumsikan sebagai komunitas 
Muslim minoritas dengan mayoritas kritikus hadis non-Kufah yang juga 
melibatkan pihak penguasa Umayyah di Damaskus. Dalam hal ini, penulis 
mengungkap lima pemberontakan yang melibatkan penduduk Kufah: 
pemberontakan Husain, ‘Abd All h bin Zubair, Mukhtar a - aqaf ,
Taww b n, dan Zaid bin ‘Al . Hasil yang diharapkan dari bagian ini 
adalah mengenal Kufah dari awal tumbuhnya hingga berkembang menjadi 
tujuan migrasi penduduk Hijaz pada periode awal Islam, dan mengetahui 
kondisi sosial politik periwayat Kufah ketika itu.  

Bagian keempat adalah bab inti, di mana penulis berupaya menyorot 
bagaimana kritikus hadis non-Kufah menilai kredibilitas periwayat Kufah 
dan sebaliknya bagaimana kritikus hadis Kufah menilai diri mereka dan 
periwayat non-Kufah. Dalam hal ini, prejudice yang berkembang di 
kalangan kritikus mu addi n terhadap periwayat Kufah yang dibuktikan 
dengan statemen mereka dalam literatur ilmu hadis diungkap secara 
geneologis. Sub kedua bab ini memaparkan kategori sosiologis yang 
dilabelkan terhadap periwayat Kufah, yang menjadi bagian sendiri dalam 
al-jar  wa at-ta d l. Pada sub ketiga, penulis melakukan investigasi untuk 
menguji label sosial ini dengan mengemukakan beberapa periwayat 
sebagai sampel disertai analisa bahwa label dan stigma tersebut se-
benarnya problematis. Penulis juga berupaya menampilkan rekaman 
riwayat mereka dalam kitab kanonik guna membuktikan bahwa pada 
dasarnya mu addi n tidak sepakat dengan penilaian negatif tersebut.
Pada sub keempat, penulis mengemukakan respons periwayat Kufah 
terhadap label negatif periwayat dengan menelusuri peran mereka dalam 
penyebaran hadisnya. Dalam sub kelima, penulis mengemukakan konteks 
sosiohistoris kritikus hadis non-Kufah yang terdeteksi memberikan label 
negatif kepada periwayat Kufah. Sub terakhir dari bab ini adalah refleksi 
dan tawaran penulis terhadap kajian hadis kontemporer dengan pen-
dekatan multi-dimensions.

Bagian kelima merupakan penutup, yang memuat simpulan atau 
temuan yang dihasilkan serta saran-saran dan rekomendasi terhadap 
peneliti berikutnya. 
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BAB V 
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Dari uraian dan analisa bagian terdahulu dapat disimpulkan: 
1. Al-jar  wa at-ta‘d l merupakan produk sosial yang lahir melalui 

proses interaksi yang panjang antara mu addi n atau kritikus 
hadis dengan periwayat. Hasil penilaian al-jar maupun at-ta‘d l
terhadap seorang periwayat atau komunitas periwayat tertentu 
bukanlah hasil yang final, tetapi perlu pengkajian ulang dari 
perspektif sosiohistoris, terkait bagaimana dan dalam konteks 
apa periwayat tersebut dinilai al-jar . Al-jar  wa at-ta‘d l sering
dijadikan sebagai sarana labelisasi berdasarkan prejudice ter-
hadap periwayat dalam wilayah tertentu karena adanya sentimen 
demografi atas dasar in-group dan out-group, insiders dan out-
siders. Sebagian al-j ri (kritikus yang menilai al-jar ) sering 
memunculkan sikap the authoritarian personality dibandingkan
al-j ri yang lain, misalnya sangat berlebihan dalam ungkapan 
al-jar . Sikap ini bertentangan dengan kaidah yang menyatakan 
bahwa                          .

2. Kufah periode ke-1 H merupakan kota yang kaya dan menjadi 
tujuan migrasi dan hunian sahabat, tabiin serta atb ‘ at-t bi n
karena secara geografis Kufah merupakan daerah yang subur, 
strategis, dengan iklimnya yang sesuai dengan penduduk Arab. 
Selain itu, di Kufah terdapat gudang kas negara (bait al-m l) dan 
gudang pangan (d r ar-rizq), serta mempunyai infrastuktur per-
kotaan yang memadai. Stratifikasi sosial masyarakat Kufah 
cukup heterogen, terdiri dari Arab, maw l (mantan budak/telah 
dimerdekakan), budak, ahl a - immah, Suryani, dan anb
(penduduk asli Kufah). Meski kuantitas maw l dan budak Kufah 
mencapai separuh populasi penduduk, mereka sering menda-
patkan perlakuan diskriminatif dari penguasa yang nota-benenya 
bangsa Arab. Periwayat Kufah terdiri tiga stratifikasi ini. Se-
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dangkan tiga terakhir merupakan penduduk asli sekitar Kufah 
yang pada masa pra-Islam telah memiliki peradaban yang lebih 
maju dimana keterampilan dan keahlian mereka diman-faatkan 
untuk pembangunan Kufah.  

Gubernur membagi unit sosial masyarakat Kufah berda-
sarkan kebutuhan dan efektifitas dalam memobilisasi pasukan 
perang. Terjadi dinamika unit sosial masyarakat berdasarkan 
gubernur yang berkuasa. Sa‘d bin Ab  Waqq , ketika pertama 
kali menguasai Kufah (17 H/639 M), membagi penduduknya ber-
dasarkan asal geografis kesukuan orang Arab: Arab Utara 
(Nizari) dan Arab Selatan (Yamani). Karena tidak efektif, ia 
mengubahnya menjadi tujuh grup atau populer dengan sistem as-
sab‘ (ni m al-asba‘) dengan komposisi empat kelompok (as-
sab‘) untuk Arab Nizari dan tiga sisanya untuk Arab Yamani. 
Komposisi ini bertahan selama 19 tahun. ‘Al  bin Ab lib (36 
H/658 M) mela-kukan reorganisasi dengan memperuntukkan 
empat as-sab‘ untuk Arab Yamani dan tiga sisanya untuk Arab 
Nizari. Reorganisasi ini dilakukan karena alasan proporsio-
nalitas, di mana Arab Yamani di Kufah lebih banyak daripada 
Arab Nizari. Selain itu mayoritas loyalis ‘Al  merupakan Arab 
Yamani. Tahun 50 H/670 M, unit sosial ini dirombak oleh 
Gubernur Ziy d bin Ab hi (w. 673 M) dengan mencampurkan 
Arab Nizari dan Yamani dalam system ar-rub‘ (ni m al-arba‘).
Pola Ziy d ini bertahan di Kufah hingga akhir rezim Umayyah 
tahun 132 H/750 M.  

Interaksi Muslim minoritas Kufah yang tidak harmonis 
dengan Islam mainstream di Hijaz dan Damaskus menjadikan 
Kufah sebagai kota pemberontak. Pembantaian usain dan peng-
ikutnya di Karbala, pemberontakan ‘Abd All h bin Zubair fase 
pertama dan kedua, pemberontakan Mukht r a - aqaf , pembe-
rontakan at-Taww b n, dan pemberontakan Zaid bin ‘Al  meru-
pakan respon sosial yang melibatkan penduduk Kufah. Gejolak 
ini melibatkan dan disupport oleh periwayat seperti Ab an fah.

3. Kritikus hadis melihat periwayat Kufah sebagai out-group, se-
hingga dilabeli dengan atribut yang identik dengan outsiders. 
Berdasarkan ilmu sosial modern, konteks sosiohistoris dan 
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penilaian terhadap periwayat Kufah dapat dilihat dari tiga sisi 
prejudice, stereotype, dan stigma yang terdapat pada label. 
Prejudice terhadap periwayat Kufah lebih kepada aspek kognitif 
dan afektif. Sikap inilah yang membentuk over-categorization, 
yakni meyakini sesuatu yang berlebihan dan diasosiasikan 
kepada komunitas periwayat Kufah (stereotype). Misalnya 
ungkapan az-Zuhr  (w. 124 H/742 M) kepada Zaid bin An sah 
bahwa banyak hadis periwayat Kufah yang rusak (              

).
Terkait dengan stigma yang dilabelkan kepada periwayat 

Kufah, antara lain Khawarij, Murjiah, tasyayyu‘, mudallis, dan 
irs l dengan berbagai derivasinya menggambarkan komunitas 
sosial penduduk Kufah. Menurut Wellhausen dan Hind, Kha-
warij dan Syiah Kufah merupakan kelompok oposisi terhadap 
kekuatan Islam mainstream di Damaskus. Adapun Murjiah ada-
lah kelompok moderat yang tidak memihak kepada baik terhadap 
kubu ‘Al  maupun Mu‘ wiyah. Sedangkan mudallis maupun 
mursal yang dituduhkan kepada periwayat Kufah mun-cul karena 
masalah sosial, di mana status mereka atau informan hadis 
mereka adalah kelompok yang mendapatkan intimidasi dari 
penguasa yang ada ketika itu karena perbedaan aliansi politik.  

Berdasarkan sampel label periwayat Kufah yang diinves-
tigasi ditemukan bahwa al-jar yang dilontarkan oleh kritikus 
hadis terhadap mereka sangat problematis. Kritikus hadis tidak 
sepakat dalam menentukan alasan mengapa periwayat Kufah 
dipandang tidak kredibel. Sangat dimungkinkan bahwa dalam 
penilaian ini ada unsur like dan dislike, hanya keyakinan al-j ri
saja yang benar (at-ta‘a ub al-mazhab ) sehingga muncul ke-
cenderungan dalam menilai negatif (al-jar ) terhadap periwayat 
yang berseberangan paham. Setelah merujuk jejak rekam pe-
riwayat Kufah tersebut dalam koleksi kanonik Sembilan (al-
kutub at-tis‘ah) ditemukan bahwa mayoritas mereka terekam 
dengan berbagai karakter. Hanya Ab an fah (w. 150 H/767 M) 
yang tidak terekam karena alasan berpaham Murjiah dan dika-
firkan oleh Ibn ibb n (w. 354 H/965 M). Namun, puluhan 
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riwayat Ab an fah, dapat ditemukan dalam koleksi hadis 
sekunder lainnya seperti al-Mu‘jam karya a - abr n .

Kasus berikutnya adalah ‘A iyyah bin Sa‘d (w. 111 H), peri-
wayat Kufah yang dituduh oleh S lim bin al-Murad  berpaham 
tasyayyu‘. Berdasarkan sejarah sosialnya, bapak ‘A iyyah mem-
punyai hubungan dekat dengan ‘Al  bin Ab lib. Ibn ajar dan 
al-‘Uqail  meyakini tuduhan ini. Atas keterlibatannya dalam 
pemberontakan ‘Abd ar-Ra m n bin al-‘Asy‘a  (82 H), ia diburu 
dan dikejar oleh al- ajj j si tangan besi, gubernur Umayyah 
untuk Kufah (75-95 H/694-714 M), kemudian tertangkap dan di-
paksa melaknat ‘Al . Karena enggan, ia dicambuk 400 kali lalu 
kepala dan jenggotnya digundul. Ia juga mendpat hukuman se-
bagai tahanan kota di Khurasan hingga al- ajj j meninggal. 
Meskipun demikian, a - ahab  (w. 748/1348) menilainya li
dan riwayatnya direkam pada 11 titik dalam tiga koleksi kanonik.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa stigma dan pre-
judice negatif yang diatributkan sebagai stereotype periwayat 
Kufah bertolak belakang dengan penilaian dan respon positif 
periwayat Kufah yang mengabaikan label negatif tersebut terha-
dap mereka. Hal ini dibuktikan dengan hasil periwayat Kufah 
periode tabiin dan atb  at-t bi n yang terinventarisir, bahwa 
dari 990 orang jumlah mereka, 583 orang di antaranya (58,8 %) 
dilabeli dengan atribut at-ta d l tanpa ada cacat dan 273 orang di 
antaranya (27,5 %) dilabeli at-ta d l dengan tambahan catatan at-
tajr . Sedangkan sisanya 134 orang periwayat (13,5%) dinilai 
dengan at-tajr .

B. Saran-saran 
1. Temuan penelitian ini secara teoritis memberikan implikasi ter-

hadap ilmu al-jar  wa at-ta‘d l; al-jar yang terdapat dalam 
literatur rij l al- ad seharusnya tidak dijadikan sebagai “kitab 
suci” dalam menilai kredibilitas periwayat dan kualitas hadis (al-

ukm ‘al  al- ad ). Penelusuran kehidupan sosial komunitas pe-
riwayat dan pengkritik perlu dilakukan. Penelusuran ini memung-
kinkan periwayat yang dinilai negatif (majru ) riwayatnya dite-
rima atau sebaliknya. 
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2. Dalam perspektif sejarah, relasi antar pribadi periwayat atau antar 
kelompok regional periwayat tertentu seperti periode tabiin dan 
atb ‘ at-t bi n di Kufah, juga terjadi di zaman sekarang dan akan 
terulang lagi di zaman yang akan datang. Pandangan rigid kelom-
pok mayoritas non-Kufah terhadap periwayat Kufah, dalam 
konteks sekarang berubah wujud dalam bentuk sikap mainstream
Muslim ortodoks terhadap Muslim minoritas seperti syiah dan 
Ahmadiyyah. Minoritas dinilai out-group dan cenderung mene-
rima perlakuan diskriminasi. Ketidakharmonisan ini juga akan 
terulang di masa yang akan datang jika simple minded yang ada 
tidak diubah.

3. Penelitian ini dibatasi oleh objek kajian yang diformulasikan da-
lam rumusan masalah sehingga menyisakan banyak ruang bagi 
peneliti selanjutnya, misalnya, hadis Kufah pascaperiode kodi-
fikasi. Pada periode ini, pascaruntuhnya kekuasaan Umayyah dan 
dengan bersinarnya kejayaan ‘Abbasiyah di Baghdad, kejayaan 
Kufah mulai merosot.  
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